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A B S T R A K 

Wullan Vitaloka / 222007043 / 2011 / Ram:angan Balanced Scorecard Sebagai 
Penilaian Kinerja pada PT. Dok dan Perkapjilan Kodja Bahari (Persero) Cabang 
Palembang / Akuntansi. 

Perumusan masalah dalam penelitian ini adaiah Bagaimana rancangan balanced 
scorecard sebagai penilaian kinerja pada PT. Dok dan Perkapalan Kodja Bahari 
(Persero) Cabang Palembang. Tujuannya untuk mengetahui rancangan balanced 
scorecard sebagai penilaian kinerja pada PT. Dok dan Perkapalan Kodja Bahari 
(Persero) Cabang Palembang. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif yaitu penelitian yang dihikukan 
untuk mengetahui nilai variabel mandiri, atau menghubungkan dengan variabel 
lain. Data yang digunakan data primer, teknik pengumpulan data dalam penulisan 
skripsi ini menggunakan metode wawancara dan dokumentasi. Metode analisis 
yang digunakan adaiah analisis kualitaiil" Penelitian ini bennanfaat bagi 
perusahaan khususnya dalam mengembangkan kredibilitas PT. Dok dan 
Perkapalan Kodja Bahari (Persero) Cabang di kota Palembang. 

Hasil analisis menunjukan bahwa PT. Dok dan Perkapalan Kodja Bahari (Persero) 
Cabang Palembang sudah layak menerapkan balanced scorecard sebagai 
penilaian kinerja organisasi. Penilaian kinerja dengan menggunakan balanced 
scorecard mencakup empat perspektif, yaitu perspektif keuangan, perspektif 
pelanggan, perspektif proses bisnis internal serta perspektif pembelajaran dan 
pertumbuhan. 

Kata kunci: Perancangan, Balanced Scorecard ddm Penilaian Kinerja. 



B A B 1 

P E N D A H U L U A N 

Latar Belakang Masalah 

Saat ini berbagai macam bidang usaha mengalami kemajuan yang sangat 

pesat dari sudut teknologi, informasi, sistem manajemen, keuangan dan 

sebagainya. Kemajuan bidang usaha saat ini hcndaknya diimbangi dengan 

sistem penilaian kineija yang lebih baik dari penilaian kinerja tradisional yang 

hanya menitikberatkan pada sisi keuangan. 

Manajer yang berhasil mencapai tingkat keuntungan yang tinggi akan 

dinilai berhasil dan memperoleh imbalan yang baik dari perusahaan. Akan 

tetapi, menilai kinerja perusahaan semata-mata dari sisi keuangan akan dapat 

menyesatkan, karena kineija keuangan yang baik saat ini dapat dicapai dengan 

mengorbankan kepentingan-kepentingan jangka panjang perusahaan. Dan 

sebaliknya, kinerja keuangan yang kurang baik dalam jangka pendek dapat 

teijadi karena perusahaan melakukan investasi-investasi demi keuntungan 

jangka panjang. 

Untuk mengatasi kekurangan ini , maka diciptakan suatu metode 

pendekatan yang mengukur kineija perusahaan dengan mempertimbangkan 

empat aspek yaitu aspek keuangan, pelanggan, proses bisnis internal, serta 

proses pembelajaran dan pertumbuhan. Metode ini berusaha untuk 

menyeimbangkan pengukuran aspek keuangan dengan aspek non keuangan 

yang secara umum dinamakan Balanced Scorecard. Menurut Abdul dkk 

(2000:209) Balanced Scorecard adaiah alat dalam memfokuskan organisasi. 

1 



2 

meningkatkan komunikasi, menetapkan tujuan organisasi dan menyediakan 

umpan balik bagi manajemen. 

Balanced Scorecard memberikan kerangka kerja yang komprehensif 

untuk menerjemahkan visi dan strategi perusahaan dalam seperangkat ukuran 

kinerja yang terpadu. Balanced Scorecard juga memberikan kerangka kerja, 

bahasa, untuk mengkomunikasikan misi dan strategi. Balanced Scorecard 

menggunakan pengukuran untuk memberi informasi kepada para karyawan 

tentang faktor yang mendorong keberhasilan saat ini dan yang akan datang 

dengan harapan dapat menyaiurkan energi, kemampuan dan pengetahuan 

spesifik sumber daya manusia perusahaan menuju kearah tercapainya tujuan 

jangka panjang. 

Dengan menerapkan metode Balanced Scorecard para manajer 

perusahaan akan mampu mengukur bagaimana unit bisnis mereka melakukan 

penciptaan nilai saat ini dengan tetap mempertimbangkan kepentingan-

kepentingan masa yang akan datang. Sony dkk (2006:155-156) menyatakan 

kondisi yang mendukung penerapan Balanced Scorecard yaitu : 

1. Memil iki visi dan misi yang jelas dan mudah dipahami serta dituangkan 

dalam konsep-konsep strategi yang gamblang. 

2. Memil ik i struktur organisasi yang didominasi oleh kelompok-kelompok 

fungsional. 

3. Kondisi persaingan yang semakin meningkat. 

4. Kualitas sumber daya manusia dalam perusahaan. 
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PT. Dok dan Perkapalan Kodja Bahari (Persero) Cabang Palembang 

adaiah perusahaan yang bergerak dalam bidang produksi, proses produksi di 

dalam perusahaan digunakan untuk mencapai tujuan perusahaan tersebut. 

Produksi pada perusahaan Dok dan Perkapalan Kodja Bahari (Pe rsero) Cabang 

Palembang dari sejak diambil alih oleh pemerintah Indonesia dari pemerintah 

Belanda sampai sekarang masih menitikberatkan usahanya pada pekerjaan 

pengoperasian kapal-kapal dan tongkar.g-tongkang dengan usaha pokoknya 

reparasi kapal, pembangunan kapal-kapal baru, sebagai kontruksi beton (non 

kapal) dan sebagai usaha sampingan (melayani pemesanan). 

Selama ini pengukuran kinerja yang digunakan oleh PT. Dok dan 

Perkapalan Kodja Bahari (Persero) Cabang Palembang menggunakan rasio-rasio 

keuangan yang hanya mengendalikan tujuan jangka pendek dan niengabaikan 

kinerja lainnya yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan yaitu pelanggan, 

proses bisnis internal, serta pembelajaran dan peitumbuhan. Pengukuran kinerja 

dengan rasio hanya dapat menilai kinerja dari segi keuangan saja. Ukuran-

ukuran keuangan tidak memberikan gambaran yang nyata mengeriai keadaan 

PT. Dok dan Perkapalan Kodja Bahari (Persero) Cabang Palembang karena 

tidak memperhatikan hal-hal diluar sisi financial. 

Dalam menilai kinerja suatu organisasi, ukuran-ukuran keuangan saja 

dinilai kurang mewakili. Hal ini disebabkan karena ukuran-ulcuran keuangan 

memiliki beberapa kelemahan yaitu pendekatan financial bersifat historis 

schingga hanya mampu memberikan indikator dari kinerja manajemcn dan tidak 

mampu sepenuhnya menuntun organisasi kcirah yang paling baik. 
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Perseroan ini bertujuan turut melaksanakan dan menunjang 

kebijaksanaan dan program pemerintah di bidang ekonomi dan pembangunan 

nasional pada umumnya, khususnya dibidang perencanaan, pembangunan, 

perbaikan, pemeliharaan kapal-kapal, alat-alat apung dan kontruksi bangunan 

lepas pantai serta pekerjaan di bawah air. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka penulis 

tertarik melakukan penelitian dengan judul : Rancangan Balanced Scorecard 

Sebagai Penilaian Kinerja pada PT. Dok dan Perkapalan Kodja Bahari 

(Persero) Cabang Palembang. 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan maka dapat 

dirumuskan pcrmasalahannya yaitu Bagaimana rancangan balanced scorecard 

sebagai penilaian kinerja pada PT. Dok dan Perkapalan Kodja Bahari (Persero) 

Cabang Palembang ? 

C . Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah yang telah dikemukan, maka penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui rancangan balanced scorecard sebagai penilaian 

kinerja pada PT. Dok dan Perkapalan Kodja Bahari (Persero) Cabang 

Palembang. 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk pihak-pihak 

sebagai berikut: 

a. Bagi Penulis 

Penelitian ini dapat memberikan gambaran praktik dari teori yang selama ini 

diperoleh selama perkuliahan, khususnya dalam konsentrasi Sistem 

Pengendalian Manajemen. 

b. Bagi Tempat Penelitian 

Hasil yang didapat dari penelitian ini dapat menjadi salah satu masukan bagi 

perusahaan khususnya dalam mengembangkan kredibilitas PT. Dok dan 

Perkapalan Kodja Bahari (Persero) Cabang Palembang. 

c. Bagi Almamater 

Hasil penelitian ini dapat menjadi tambahan referensi bagi kajian mahasiswa 

dan dosen. 



B A B I I 

K A J I A N P U S T A K A 

A. Penelitian Sebelumnya 

Penelitian sebelumnya berjudul analisis pengukuran kinerja dengan 

Balanced Scorecard pada P D A M Tirta Musi kota Palembang oleh Susi 

(2008). Perumusan masalah dalam penelitian ini adaiah apakah pengukuran 

kinerja P D A M Tirta Musi kota Palembang dengan Balanced Scorecard sudah 

cukup sehat dalam rangka pencapaian visi, misi dan strategi perusahaan. 

Adapun tujuan penelitian ini adaiah untuk mengetahui pengukuran kinerja 

P D A M Tirta Musi kota Palembang dengan Balanced Scorecard sudah cukup 

baik dalam mencapai visi, misi dan strateginya. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adaiah deskriptif 

yaitu suatu penelitian yang dilakukan untuk mengetahui pengukuran kinerja 

dengan Balanced Scorecard. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

adaiah teknik wawancara, kuesioner dan dokumentasi yakni berupa data 

laporan keuangan dan wawancara dengan salah satu staf karyawan P D A M 

Tirta Musi kota Palembang dan kuesioner dengan daftar pertanyaan. 

Sedangkan kesimpulan dalam penelitian ini adaiah bahwa kinerja keuangan 

dan non keuangan perusahaan P D A M Tirta Musi Palembang sudah cukup 

baik. 

Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian yang dilakukan 

penulis yaitu menggunakan metode Balanced Scorecard, sedangkan 

perbedaannya terletak pada penggunaan variabelnya yaitu analisis pengukuran 

6 
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kinerja dengan penilaian kinerja. dan terletak pada pemilihan objeknya yaitu 

objek yang dipilih adaiah PT Dok dan Perkapalan Kodja Bahari (Persero) 

Cabang Palembang. 

B. Landasan Teori 

1. Balanced Scorecard 

a. Pengertian Balanced Scorecard 

Menurut Kaplan dan Norton (2000:3) balanced scorecard adaiah 

suatu metode pengukuran kinerja yang komprehensif yang mencakup 

empat perspektif yaitu perspektif keuangan, perspektif pelanggan, 

perspektif proses bisnis internal, perspektif pembelajaran dan 

pertumbuhan yang digunakan untuk mengukur kinerja didalam 

organisasi masa depan. 

Menurut Abdul dkk (2000:209) balanced scorecard adaiah alat 

dalam memfokuskan organisasi, meningkatkan komunikasi, 

menetapkan tujuan organisasi dan menyediakan umpan balik bagi 

manajemen. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan 

bahwa balanced scorecard merupakan metode bagi instansi untuk 

mempertimbangkan secara sistematis apa yang harus dilakukan untuk 

mengembangkan konsistensi internal dan sistem yang komprehensif 

terhadap perencanaan dan pengendalian sebagai dasar pengukuran 

berhasil atau tidaknya kinerja suatu intensitas. 
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b. Tujuan Balanced Scorecard 

Menurut Kaplan dan Norton (2000:5) tujuan Balanced Scorecard 

adaiah memudahkan perusahaan dalam melakukan pengukuran 

terhadap kinerja yang dihasilkan, sehingga dapat dilakukan evaluasi 

atas kinerja yang dihasilkan sebelumnya. 

Menurut Mulyadi (2009:101) tujuan Balanced Scorecard adaiah 

untuk memanfaatkan secara optimal kinerja manajemen sehingga 

mampu melipat gandakan kinerja keuangan berkesinambungan. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa tujuan balanced scorecard adaiah untuk memotivasi dalam 

mencapai tujuan keuangan perusahaan baik jangka panjang maupun 

jangka pendek. 

c. Manfaat Balanced Scorecard 

Menurut Sony dkk (2006:6) manfaat Balanced Scorecard bagi 

organisasi sebagai metode pengukuran kinerja yaitu : 

1) Balanced Scorecard tidak hanya memfokuskan pada keuangan, 

namun pada sejumlah ukuran yang terintegrasi ke dalam perspektif. 

2) Balanced Scorecard tidak hanya memfokuskan pada proses 

pencapaian hasil, sehingga bukan hanya pada hasil akhir saja. 

3) Penambahan wawasan tolak ukur masih belum mencerminkan 

keadaan nyata dicapai pimpinan, bahkan mengarahkan pada 

munculnya masalah baru berupa informasi overload, karena 

masing-masing tolak ukur dipandang secara terpisah. 
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4) Balanced Scorecard meminimalkan timbulnya konflik atau 

kompetisi yang sehat antara bagian individu dalam organisasi. 

Menurut Mulyadi (2001:18) manfaat dari penerapan Balanced 

Scorecard yaitu : 

a) Balanced Scorecard meletakkan strategi, ukuran, dan visi 

pemsahaan yang menjadi pusat perhatian manajer. 

b) Balanced Scorecard menekankan pada kombinasi pengukuran 

kinerja keuangan dan non keuangan, sehingga mengakibatkan 

manajemen tetap berfokus pada bisnis secara keseluruhan dan 

memberikan jaminan bahwa kinerja operasi yang aktual yang 

sedang berjalan dengan strategi jangka panjang perusahaan. 

c) Adanya Balanced Scorecard memungkinkan para manajer 

pemsahaan menilai bagaimana divisi mereka melakukan 

penciptaan nilai saat ini dengan tepat mempertimbangkan dimasa 

yang akan datang. 

d) Balanced scorecard membantu mempertahankan keseimbangan 

antara kemampuan kompetitif jangka panjang pemsahaan dan 

mengidentifikasikan keinginan investor pada laporan keuangan. 

e) Dengan adanya Balanced Scorecard memungkinkan para manajer 

menilai apa yang telah mereka investasikan dalam 

mengembangkan sumber daya manusia, sistem prosedur dan 

prosedur demi perbaikan kinerja dimasa yang akan dalang. 
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Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

manfaat balanced scorecard adaiah lingkungan internal seperti adanya 

visi, misi, dan lingungan strategi serta kualitas sumber daya manusia 

sedangkan lingkungan ekstemal seperti kondisi persaingan yang 

kompetitif dan turbulen. 

d. Keunggulan Balanced Scorecard 

Menurut Mulyadi (2001:18) keunggulan pendekatan Balanced 

Scorecard dalam sistem manajemen strategi yang memiliki 

karasteristik yaitu sebagai berikut: 

1) Komprehensif 

Balanced Scorecard memperluas perspektif yang dicakup dalam 

perencanaan strategi, dari yang sebelumnya hanya terbatas pada 

tiga perspektif yang lain : pelanggan. Proses bisnis internal, serta 

pembelajaran dan pertumbuhan, perluasan perspektif tersebut 

menghasilkan manfaat sebagai berikut: 

(a) Menjanjikan kinerja keuangan yang bersifat ganda dan jangka 

panjang. 

(b) Memajukan perusahaan untuk memasukkan lingkungan bisnis 

yang kompleks. 

2) Koheren 

Balanced Scorecard mewajibkan personel untuk membangun 

hubungan sebab akibat (causal relationship} diantara berbagai 

sasaran strategi yang diterapkan dalam perspektif non keuangan 
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harus mempunyai kausal dengan sasaran keuangan, baik secara 

langsung maupun tidak langsung. Kekorehenan sasaran strategi 

yang dihasilkan dalam sistem perencanaan strategi memotivasi 

personel untuk bertanggung jawab dalam mencari inisiatif strategi 

yang bennanfaat menghasilkan sasaran strategi berjangka panjang. 

3) Seimbang 

Keseimbangan sasaran strategi yang dihasilkan oleh sistem 

perencanaan strategi penting untuk menghasilkan kinerja keuangan 

berjangka panjang. Apabila sasaran strategi lebih difokuskan pada 

salah satu perspektif maka perspektif lainnya akan terabaikan. Hal 

ini akan mempengaruhi kepuasan personel perusahaan dalam 

mnghasilkan kineija keuangan dalam jangka panjang. 

4) Terukur 

Keterukuran sasaran strategi yang dihasilkan oleh sistem 

perencanaan strategi menjanjikan ketercapaian berbagai sasaran 

strategi yang dihasilkan oleh sistem tersebut. Balanced Scorecard 

mengukur sasaran-sasaran strategi di perspektif pelanggan, proses 

bisnis internal, serta pembelajaran dan pertumbuhan merupakan 

sasaran-sasaran yang tidak mudah diukur, namun dalam 

pendekatan Balanced Scorecard , ketiga sasaran perspektif non 

keuangan tersebut dapat ditentukan ukurannya agar dapat dikelola 

sehingga dapat diwujudkan. 



12 

Menurut Abdul, dkk (2000:7) keunggular balanced scorecard 

adaiah : 

a) Merupakan konsep pengukuran yang komprehensif. Balanced 

scorecard menekankari pengukuran kinerja tidalc hanya pada 

kualitatif. Aspek fiancial dilengkapi dengan aspek customer, 

inovasi dan perkembangan pasar merupakan fokus pengukuran 

integral. Keempat perspektif menyediakan keseimbangan antara 

pengukuran ekstemal seperti laba dengan ukuran internal seperti 

pengembangan produk baru. 

b) Merupakan konsep adaptif dan responsif terhadap lingkungan 

bisnis. 

c) Memberikan fokus terhadap tujuan menyeluruh perusahaan. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

keunggulan balanced scorecard adaiah pengukuran yang 

komprehensif, responsif, dan adaptif terhadap lingkungan bisnis dan 

fokus terhadap tujuan perusahaan, Koheren, seimbang dan terukur. 

e. Kelemahan Balanced Scorecard 

Menurut Abdul dkk (2000:217-218) kelemalian Balanced 

Scorecard yaitu : 

1) Kurangnya hubungan antara ukuran dan hasil non keuangan. 

2) Penentuan hasil keuangan (Fixation On Financial Results) 
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Pencapaian ukuran keuangan sering kali tidak dikaitkan dengan 

program insentif sehingga tekanan baik dari pemegang saham 

maupun dewan direksi berpengaruh pada pencapaian target. 

3) Tidak adanya mekanisme perbaikan. 

4) Ukuran-ukuran tidak diperbaiki 

Banyak perusahaan tidak memiliki mekanisme formal untuk 

memperbaharui ukuran-ukuran agar segaris dengan perubahan 

strategi, hasilnya adaiah perusahaan menghasilkan ukuran yang 

berdasarkan strategi sebelumnya. 

5) Kesulitan dalam menentukan trade-off. 

6) Pengukuran terlalu berlebihan 

Beberapa kali ukuran kritis dapat dilakukan pada manajer tanpa 

kehilangan fokus. 

Aspek-Aspek yang diukur dalam Balanced Scorecard 

Menurut Mulyadi (2001:330) Aspek-aspek Balanced Scorecard 

terdiri dari : 

1) Perspektif Keuangan (Financial Perspective) 

Perspektif keuangan adaiah mengimplementasikan rencana atau 

tindakan yang memberikan kontribusi pada perbaikan laba yang 

merupakan sasaran keuangan yang perlu dicapai oleh perusahaan 

dalam mewujudkan visinya. 
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2) Perspektif Pelanggan (Cosiomer Perspective) 

Perspektif pelanggan adaiah memberikan gambaran segmen pasar 

yang dituju dan pelanggan beserta kebutuhan yang dilayani oleh 

perusahaan dalam upaya mencapai sasaran keuangan. 

3) Perspektif Proses Bisnis Internal {Internal Bussnes Process 

Perspective) 

Perspektif proses bisnis internal memberikan gambaran proses-

proses yang harus dibangun untuk melayani pelanggan dan 

mencapai sasaran keuangan tertentu. 

4) Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan (Learing and Growth 

Perspective) 

Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan merupakan pergerakan 

untuk membangun kompetensi keuangan, prasarana sistem dan 

sasaran lingkungan kerja diperlukan. 

Sony dkk (2006:39) aspek-aspek yang diukur dalam Balanced 

Scorecard ada empat perspektif yaitu : 

a. Perspektif Keuangan (Financial Perspective) 

Pengukuran kinerja keuangan akan menunjukkan apakah 

perencanaan dan pelaksanaan strategi memberikan perbaikan yang 

mendasar bagi keuntungan perusahaan. Perbaikan-perbaikan yang 

mendasar bagi keuntungan perusahaan itu tercermin dalam sasaran 

yang secara khusus berbubungan dengan keuntungan yang terukur, 

pertumbuhan usaha dan nilai pemegang saham. Pengukuran kinerja 
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keuangan mempertimbangkan adanya tahapan siklus kehidupan 

bisnis, yaitu growth, sustain and harvest. Tiap tahap memil iki 

sasaran yang berbeda, sehingga penekanan pengukuran juga 

berbeda. 

b. Perspektif Pelanggan (Cosiomer Perspective) 

Perspektif ini merupakan leading indicator, jadi pelanggan yang 

tidak puas, mereka akan mencari produsen lain yang sesuai dengan 

kebutuhan mereka. Kinerja yang buruk dari perspektif ini akan 

menurunkan jumlah pelanggan dimasa depan meskipun kinerja 

keuangan pada saat ini terlihat baik. 

Perspektif pelanggan memil iki dua kelompok pengukuran yaitu : 

1) Costumer Core Measurement memiliki beberapa komponen 

pengukuran yaitu 

(a) Market Share (Pangsa Pasar), pengukuran ini 

mencerminkan bagian yang dikuasai perusahaan atas 

keseluruhan pasar yang ada, yang meliputi antara lain: 

jumlah pelanggan, jumlah penjualan dan volume unit 

penjualan. 

(b) Costomer Retention (Retensi Pelanggan), mengukur tingkat 

dimana perusahaan dapat mempertahankan hubungan 

dengan konsumen. 
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(c) Customer Acquisition (Akuisisi Pelanggan), mengukur 

tingkat dimana suatu unit bisnis menjadi menarik 

pelanggan baru atau memenangkan bisnis baru. 

(d) Customer Profitability (Kemampuan Pelanggan), mengukur 

laba bersih dari seorang pelanggan atau segmen setelah 

dikurangi biaya khusus yang diperlukan untuk mendukung 

pelanggan tersebut. 

2) Customer Value Proposition (Menghargai Pelanggan) 

Customer Value Proposition merupakan pemicu kinerja yang 

terdapat pada Core Value Proposition (Inti Menghargai) yang 

didasarkan sebagai berikut: 

(a) Product atau Service Attributes (Atribut Produk dan Jasa) 

Meliputi fungsi dari produk atau jasa, harga dan kualitas. 

(b) Customer Relationship (Hubungan Pelanggan) 

Menyangkut perasaan pelanggan terhadap proses pembelian 

produk yang ditawarkan perusahaan. 

(c) Image and Repputasion (Citra dan Reputasi) 

Menggambarkan faktor-faktor intangible yang menarik 

seorang konsumen untuk berbubungan dengan perusahaan. 

Berdasarkan uraian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa 

pelanggan akan merasakan kepuasan, j ika produk atau jasa 

yang mereka dapatkan memiliki image dan reputasi yang baik, 

untuk memperoleh produk atau jasa tersebut, pelanggan 



17 

mcnginginkan harga yang murah, mutu yang baik, dan waktu 

sebagai penting bagi kepuasan mereka sehingga nilai yang 

didapatkan perusahaan akan baik. 

Prspektif Proses Bisnis internal {Internal business perspektive) 

Analisis proses bisnis internal perusahaan dilakukan dengan 

menggunakan value-chain. Disini manajemen mengidentifikasikan 

proses bisnis yang kritis yang harus diunggulkan perusahaan. 

Balanced Scorecard dalam perspektif ini memungkinkan manajer 

untuk mengetahui seberapa baik bisnis mereka berjalan dan apakah 

produk atau jasa mereka sesuai dengan spesifikasi pelanggan. 

Menurut Sony dkk (2006:37) membagi proses bisnis internal 

kedalam : 

1) Proses Inovasi 

Proses ini adaiah unit bisnis menggali pengalaman tentang 

kebutuhan lain dari pelanggan dan menciptakan produk dan 

jasa yang mereka butuhkan. 

2) Proses Operasi 

Proses ini adaiah untuk membuat dan menyampaikan produk 

atau jasa. Aktivitas dalam proses operasi dikclompokkan pada : 

waktu, kualitas dan biaya. 

3) Proses Pelayanan Puma Jual 

Proses ini merupakan jasa pelayanan pada pelanggan setelah 

penjualan produk atau jasa dilakukan. 
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d. Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan {Learing and Growth 

Perspective) 

Perspektif ini menekankan pada bagaimana perusahaan dapat 

berinovasi dan terus tumbuh dan berkembang, agar dapat bersaing 

di masa sekarang maupun di masa yang akan datang. Oleh karena 

itu sumber daya dituntut untuk produktif dan terus belajar agar 

mempunyai kemampuan dalam berinovasi dan mengembangkan 

produk baru yang memiliki nilai bagi pelanggan. Tolak ukur yang 

dilihat perusahaan dalam perspektif ini adaiah : 

1) Kepuasan Pekerja {Employee Capabilities), faktor-faktor yang 

Mempengaruhi kepuasan pelanggan pekerja antara lain : 

kompetensi staf, infrastuktur teknologi dan ik l im untuk 

berlindak. 

2) Kapasitas Sistem Informasi (Information System Capabilities), 

dengan Kemampuan sistem informasi yang memadai, 

kebutuhan seluruh tingkatan kemampuan dan pegawai atas 

informasi yang akurat dan tepat waktu dapat dipenuhi sebaik-

baiknya. 

3) Motivasi, Pemberdayaan dan Keselarasan (Motivation. 

Emprowerment and Aliment), perspektif in i penting untuk 

menjamin adanya proses yang berkesinambungan terhadap 

upaya pemberian motivasi dan inisiatif yang sebesar-besamya 

bagi pegawai. 
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Kriteria Penerapan Balanced Scrocerard yang Sukses 

Menurut Sony dkk (2006:128-132) kriteria penerapan balanced 

scorecard yang sukses yaitu : 

1) Prioritas 

Manajemen puncak harus mampu menjelaskan tujuan proyek 

balanced scorecard dan hubungannya dengan proyek-proyek 

perusahaan sebelumnya. 

2) Komposisi project group 

Konsep balanced scorecard dimaksudkan untuk menyediakan 

suatu gambaran selengkap mungkin tentang perusahaan. Oleh 

karena itu, berbagai bagian dalam organisasi harus dipersentasikan 

dalam project group dan menyumbangkan pandangan mereka 

selama proses penyusunan scorecard. 

3) Cakupan Project 

Jika suatu project balanced scorecard terlalu luas dalam cakupan 

atau melibatkan terlalu banyak orang, maka akan terjadi sarat kerja 

(overloaded) dan melemahkan sumber-sumber daya perusahaan. 

4) Mendasarkan scorecard pada srtategi 

Balanced scorecard hams didasarkan pada visi komprehensif dan 

tujuan-tujuan strategis menyeluruh dari perusahaan, sebelum 

proses balanced scorecard berjalan lebih lanjut. Strategi 

pemsahaan hams dirinci menjadi ukuran dan sasaran yang 

konsisten dengan strategi pemsahaan. 
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5) Berbagai tolak ukur yang didefenisikan secara jelas dan konsisten 

Ukuran-ukuran yang digunakan dalam balanced scorecard harus 

didefenisikan secara jelas dan cara yang sama disosialisasikan 

keseluruh lini atau bagian organisasi.keseimbangan dan hubungan 

sebab akibat antar berbagai tolak ukur balanced scorecard 

dimaksudkan tidak hanya untuk memperlengkap perusahaan 

dengan suatu pandangan yang lebih luas tentang bisnisnya t e t ^ i 

juga mengharuskan untuk menentukan berbagai ukuran yang 

berbeda tersebut dapat saling mempengaruhi. 

Faktor-Faktor yang Dapat Menyebabkan Kegagalan Penerapan 

Balanced Scorecard 

Menurut Sony dkk (2006:125) kegagalan penerapan balanced 

scorecard pada umumnya disebabkan oleh hal-hal sebagai berikut: 

1) Memandang bahwa balanced scorecard merupakan suatu 

pendekatan yang berdiri sendiri, yang berbeda dengan pendekatan 

lain. Jadi, bila sejak awal manajemen atau berbagai pihak dalam 

organisasi memandang keberadaan balanced scorecard secara 

eksklusif maka kegagalan penerapan balanced scorecard semakin 

tinggi. 

2) Kekeliruan dalam menentukan variabel dan tolak ukur balanced 

scorecard yang tidak sejalan dengan stakeholder terutama non 

owners stakeholder (selain pemegang saham, seperti karyawan. 
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pelanggan, pemasok, masyarakat, dan bahkan juga generasi 

mendatang). 

3) Improvement goals (tujuan-tujuan pengembangan manajcrial dan 

bisnis) dalam perusahaan tidak didasarkan pada kebutuhan 

stakeholder. 

4) Tidak ada sistem yang dapat diandalkan yang dapat mcrinci 

sasaran-sasaran pada tingkat manajemen puncal: hingga level 

dibawahnya secara efektif, yang pada dasamya niempakan alat 

aktualisasi strategi dan pengembangan bisnis. 

5) Karyawan (employess) kurang mempunyai rasa memiliki terhadap 

peri'sahaan. 

Pemilihan perspektif dalam Balanced Scorecard 

Menurut Sony dkk (2006:31-3^) pemilihan perspektif dalam 

balanced scorecard adaiah : 

1) Perspektif Keuangan 

Pengukuran kinerja keuangan akan menunjukkan apakah 

perencanaan dalam pelaksanaan strategi memberikan perbaikan 

yang mendasar bagi keuntungan perusahaa.1 harus diakui bahwa 

kinerja keuangan memang masih menjadi titik perhatian. Hal ini 

sangat beralasan karena ukuran keuangan merupakan suatu ikhtisar 

dari konsekuensi ekonomi yang terjadi disebabkan oleh keputusan 

dan tindakan ekonomi yang telah d'ambil. 
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2) Perspektif Pelanggan 

Perspektif ini merupakan lending indicator, dimana perspektif 

pelanggan berfokus pada bagaimana organisasi memperhatikan 

pelanggannya agar berhasil mengetahui pelanggan dan harapan 

mereka tidaklah cukup jadi pelanggan yang tidak puas akan 

mencari produsen lain yang sesuai dengan kebutuhan mereka. 

Kinerja yang buruk dari perspektif ini akan menumnkan jumlah 

pelanggan di masa depan meskipun saat ini kinerja keuangan 

terlihat baik. 

3) Perspektif Efisiensi Proses Internal 

Manajemen mengidentifikasi proses internal bisnis yang kritis 

yang harus di unggulkan dalam perspektif ini untuk mengetahui 

seberapa baik bisnis mereka berjalan dan apakah produk atau jasa 

mereka sesuai dengan spesifikasi pelanggan. 

4) Perspektif Pembelajaran dan Pertumbuhan 

Tujuan perspektif ini adaiah untuk mendorong organisasi yang 

belajar (Learning Organization) sekaligus mendorong 

pertumbuhannya. Pendekatan balanced scorecard menekankan 

pentingnya investasi untuk masa depan bukan hanya dalam area 

investasi tradisional, serta pertumbuhan harus mampu menciptakan 

ikl im yang mendorong motivasi dan inisiatif karyawan agar 

mereka termotivasi untuk bekeija kepentingan terbaik perusahaan. 
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Dengan demikian dapat disimpulkan pemilihan perspektif 

dalam balanced scorecard yaitu perspektif keuangan merupakan 

pengukuran kinerja keuangan akan menunjukkan apakah 

perencanaan dalam pelaksanaan strategi. Perspektif pelanggan 

berfokus pada bagaimana organisasi memperhatikan pelanggan. 

Perspetif proses bisnis internal untuk mengetahui seberapa baik 

bisnis mereka berjalan dan apakah produk atau jasa mereka sesuai 

dengan spesifikasi pelanggan. Serta pembelajaran dan 

pertumbuhan perusahaan harus mampu menciptakan ik l im yang 

mendorong motivasi dan inisiatif karyawan. 

Penilaian Kinerja 

a. Pengertian Penilaian Kinerja 

Menurut Mardiasmo (2002:121) Penilaian kinerja merupakan 

suatu sistem yang bertujuan untuk membantu manajer publik menilai 

pencapaian suatu strategi melalui alat ukur financial dan non financial 

Menurut Sony dkk (2006:23) Penilaian kinerja adaiah tindakan 

penilaian yang dilakukan berbagai aktivitas dalam rantai nilai yang 

berada pada perusahaan. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa penilaian kinerja adaiah salah satu fungsi penting bagi 

keberhasilan usaha suatu organisasi. Penerapan prinsip-prinsip kerja 

yang sehat dan pelaksanaan fungsi-fungsi kinerja yang efisien akan 

sangat menunjang tercapainya visi perusahaan. 
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b. Tujuan Penilaian Kinerja 

Menurut Mardiasmo (2002:122) Secara umum tujuan sistem 

penilaian kinerja adaiah : 

1) Untuk mengkomunikasi strategi secara lebih baik (top down and 

bottom up). 

2) Untuk mengukur kinerja financial dan non financial secara 

berimbang sehingga dapat ditelusuri perkembangan pencapaian 

strategi. 

3) Untuk mengakomodasikan pemahaman kepentingan manajer level 

menengah bawah serta memotivasi untuk mencapai goal 

congruence. 

4) Sebagai alat untuk mencapai kepuasan berdasarkan pendekatan 

individual dan kemampuan kolektif yang rasio. 

Berdasarkan tujuan penilaian kinerja diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa penilaian kinerja bertujuan untuk melakukan 

tugasnya sebaik mungkin dan mengakomodasikan strategi-strategi 

perusahaan agar dapat mencapai hasil yang diinginkan perusahaan. 

c. Tujuan Penilaian Kinerja Dengan Balanced Scorecard 

Menurut Sony, dkk (2006:128) tujuan penilaian kinerja dengan 

balanced scorecard yaitu untuk menciptakan partisipasi dan 

komunikasi mengenai visi dan tujuan strategis sualu perusahaan. 

Menurut Kaplan dan Norton (2000:17) tujuan penilaian kinerja 

dengan balanced scorecard dalam suatu entitas adaiah : 
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1) Mengklasifikasikan dan menghasilkan konsensus mengenai 

strategi 

2) Mengkomunikasikan strategi ke seluruh perusahaan 

3) Menyelaraskan berbagai tujuan departemen dan pribadi dengan 

strategi perusahaan 

4) Mengkaitkan berbagai tujuan strategi dengan sasaran Jangka 

panjang dan anggaran tahunan 

5) Mengidentifikasikan dan menyelaraskan berbagai inisiatif strategis 

6) Melaksanakan peninjauan ulang strategis secara periodik dan 

sistematis 

7) Mendapatkan umpan balik yang dibutuhkan untuk mempelajari 

dan memperbaiki strategi. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan 

bahwa tujuan penilaian kinerja dengan balanced scorecard adaiah 

untuk membantu manajemen dalam pengambilan keputusan untuk 

menentukan langkah-langkah dalam mencapai tujuan perusahaan 

secara keseluruhan dan menjadi dasar dalam pemberian penghargaan 

terhadap produktivitas atau prestasi karyawan serta menjadi dasar dan 

mengevaluasi langkah-langkah yang telah telah dilakukan, mana yang 

harus koreksi dan mana yang harus dikembangkan. 
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d. Manfaat Penilaian Kinerja 

Menurut Mardiasmo (2002:122) Manfaat penilaian kinerja adaiah : 

1) Memberikan pemahaman mengenai ukuran yang digunakan untuk 

menilai kinerja manajemen. 

2) Memberikan arah untuk mencapai target kerja yang telah 

ditetapkan. 

3) Untuk memonitor dan mengevaluasi pencapaian kinerja dan 

membandingkan dengan target serta melakukan tindakan korektif 

untuk memperbaiki kinerja. 

4) Sebagai dasar untuk memberikan penghargaan dan hukuman 

(reward dan punishment) secara objektif atas pencapaian perstasi 

yang diukur sesuai dengan sistem pengukuran kinerja yang telah 

disepakati. 

5) Sebagai alat komunikasi antara bawahan dan pimpinan dalam 

rangka memperbaiki kinerja organisasi. 

6) Membantu mengidentifikasikan apakah kepuasan pelanggan sudah 

terpenuhi. 

7) Membantu memahami proses kegiatan instansi pemerintahan. 

8) Memastikan bahwa pengambilan keputusan dilakukan secara 

objektif. 

Menurut Indra (2006:275) Manfaat penilaian kinerja yang 

penting peranannya sebagai alat manajemen yaitu : 
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a) Memastikan pemahaman para pelaksana akan ukuran yang 

diinginkan untuk pencapaian kinerja. 

b) Memastikan tercapainya rencana kerja yang disepakati. 

c) Memonitor dan mengevaluasi pelaksanaan kinerja. dan 

membandingkannya dengan rencana kerja serta melakukan 

tindakan untuk memperbaiki kinerja. 

d) Memberikan penghargaan dan hukuman yang objektif atas prestasi 

atas pelaksanaan yang telah diukur sesuai sistem penilaian kinerja 

yang telah disepakati. 

e) Menjadi alat komunikasi antara bawahan dan pimpinan dalam 

rangka upaya memperbaiki kinerja organisasi. 

f) Mengidentifikasi apakah kepuasan pelanggan sudah terpenuhi. 

g) Membantu memahami proses kegiatan instansi pemerintahan. 

h) Memastikan bahwa pengambilan keputusan dilakukan secara 

objektif. 

i) Menunjukan peningkatan yang perlu dilakukan. 

j ) Mengungkapkan masalah yang terjadi. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa 

manfaat penilaian kinerja adaiah untuk memastikan bahwa 

pengambilan keputusan dilakukan secara objektif, dapat memberikan 

penghargaan dan hukuman yang objektif atas prestasi yang telah 

disepakati dapat menyediakan suatu dasar bagi distribusi penghargaan. 
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Siklus Penilaian Kinerja 

Menurut Indra (2006:281) siklus penilaian kinerja terdapat lima 

tahap penilaian kinerja yaitu : 

1) Perencanaan strategi 

Perencanaan strategi yang berkenaan dengan penetapan visi, misi, 

tujuan, sasaran, kebijakan, program operasional dan kegiatan atau 

aktivitas. 

2) Penetapan indikator kinerja 

Setelah perumusan strategi, instansi atau perusahaan perlu 

menyusun dan menetapkan ukuran indikator kerja. 

3) Pengembangan sistem pengukuran kinerja, ada tiga kegiatan dalam 

penelitian ini , ya i tu : 

(a) Menyakinkan keberadaan data yang diperlukan dalam siklus 

penilaian kinerja. 

(b) Mengukur kinerja dengan data yang dikumpulkan. 

(c) Penggunaan dan penilaian kinerja yang dihimpun harus 

diperstasikan dalam cara-cara yang dapat dimengerti dan 

bermanfaat. 

4) Penyempumaan ukuran 

Pada tahap ini pemikiran kembali atas indikator hasil dan indikator 

dampak menjadi lebih penting dibandingkan atas indikator 

masukan dan pengeluaran. 
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5) Pengintegrasian dengan proses menjamin, pada saat ukuran kinerja 

tersedia tantangan selanjutnya adaiah mengintegrasi penilaian 

kineija dengan menjamin. Kemudian menggunakan ukuran kinerja 

yang tersedia secara efektif merupakan tantangan selanjutnya. 

Pengguna data organisasi dapat dijadikan alat untuk memotivasi 

tindakan dalam organisasi. 

Dengan demikian dapat disimpulkan siklus penilaian kinerja 

yaitu strategi, perumusan strategi, pengembangan sistem dengan 

menyakinkan keberadaan data yang diperlukan, mengukur kinerja 

dengan data dan penggunaan data.melakukan pemikiran kembali 

atas indikator hasil dan indikator dampak serta mengintegrasikan 

pengukuran kineija dengan manajemen. 

f. Perancangan Penilaian Kinerja dengan Menggunakan Balanced 

Scorecard 

Menurut Abdul, dkk (2000:215) pengukuran kinerja dengan 

menggunakan balanced scorecard dapat dilakukan dengan beberapa 

langkah yaitu : 

1) Menentukan strategi 

Balanced scorecard membuat suatu jaringan antara strategi dan 

tindakan operasional, akibatnya perlu proses penentuan balanced 

scorecard dengan menentukan strategi perusahaan. Pada tahap ini 

penting dipahami bahwa tujuan organisasi di jelaskan secara 

ekplisit dan target yang ingin dicapai telah berkembang. 
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2) Menentukan Ukuran Strategi 

Langkah berikutnya adaiah mengembangkan ukuran-ukuran dalam 

mendukung strategi yang telah ditetapkan. Organisasi haruslah 

fokus pada ukuran-ukuran penting yang telah diterapkan. 

3) Menyatakan ukuran yang sudah diterapkan dalam sistem 

manajemen 

Balanced scorecard harus disatukan dengan struktur formal dan 

informasi organisasi, budaya dan praktik-praktik sumber dayanya. 

Balanced scorecard menyediakan alat untuk menyeimbangan 

ukuran-ukuran dalam organisasi seperti kebijakan kompensasi 

manajer berdasarkan kinerja keuangan. 

4) Menelaah ukuran dan hasil secara rutin 

Sekali balanced scorecard berjalan, maka secara konsisten harus 

ditelaah manajemen puncak. Aspek penting yang dlelaah ini 

adaiah: 

(a) Telaah memberitahukan manajemen apakah strategi telah 

diterapkan 

(b) Telaah menunjukan bahwa manajemen serius terhadap ukuran-

ukuran yang ada 

(c) Telaah tetap menggariskan ukuran terhadap strategi yang 

berubah 

(d) Telaah memperbaiki pengukuran. 
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Menurut sony dkk (2006:157) langkah-langkah yang harus 

dilakukan dalam penentuan perancangan balanced scorecard yaitu: 

1. Evaluasi dan konsensus visi, misi dan strategi perusahaan 

Dalam perancangan balanced scorecard haruslah di bentuk tim 

yang dipimpin oleh pimpinan dengan anggota dari berbagai bagian 

dalam perusahaan sehingga terwakili. Perancangan balanced 

scorecard ini adaiah evaluasi visi, misi dan strategi perusahaan. 

2. Penentuan strategi perusahaan 

Penentuan strategi yang akan dilakukan dalam menjalankan 

usahanya haruslah didahului dengan analisis SWOT (strengths, 

weaknesse, opportunities, and threats.) 

3. Pemilihan perspektif dan penentuan sasaran strategi perusahaan 

Penentuan strategi yang akan digunakan untuk menjabarkan 

strategi kedalam istilah-istilah operasional dilakukan dengan 

memperhatikan keseimbangan antara aspek keuangan dan non 

keuangan, aspek masa lalu dan aspek masa depan serta aspek 

internal dan ekstemal. 

4. Tolak ukur Balanced Scorecard 

Dalam pemilihan tolak ukur yang ingin digunakan tentu saja yang 

harus diperhatikan keterkaitan antara visi, misi dan strategi. 

Dari beberapa pendapat diatas maka dapat disimpulkan bahwa 

perancangan balanced scorecard yaitu untuk menentukan evaluasi 

dan konsensus visi, misi dan strategi perusahaan, penentuan 
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strategi perusahaan, pemilihan perspektif dan penentuan sasaran 

strategi perusahaan dan sebagai tolak ukur balanced scorecard 

agar dapat memudahkan dalam menerapkan balanced scorecard. 



B A B I I I 

M E T O D E P E N E L I T I A N 

A. Jenis Penelitian 

Menurut Sugiyono (2004:11) jenis penelitian ditinjau dari tingkatan 

eksplanasinya ada tiga macam yaitu : 

1. Penelitian Deskriptif 

Penelitian deskriptif adaiah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui 

nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independent) tanpa 

membuat perbandingan atau menghubungkan dengan variabel lain. 

2. Penelitian Komparatif 

Penelitian Komparatif adaiah penelitian yang bersifat membandingkan, 

yang variabelnya masih sama dengan penelitian variabel mandiri tetapi 

yang lebih dari satu atau dalam waktu yang berbeda. 

3. Penelitian Asosiatif 

Penelitian Asosiatif adaiah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui 

hubungan antara dua variabel atau lebih. 

Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adaiah 

penelitian deskriptif yaitu penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai 

variabel mandiri, atau menghubungkan dengan variabel lain. 
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B. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada PT. Dok dan Perkapalan Kodja Bahari 

(Persero) Cabang Palembang beralamat di jalan A l i Gatmir 13 Il i r No. 7 

Palembang. 

C . Operasionalisasi Vanabel 

Penelitian ini akan menggunakan operasionalisasi variabel sebagai 

berikut: 

Tabel I I I . l 
Operasionalisasi Variabel 

Variabel Defenisi Indikator 
Balanced Scorecard Merupakan alat dalam 

memfokuskan organisasi, 
meningkatkan 
komunikasi, menetapkan 
tuj uan o rgani sas i dan 
menyediakan umpan 
balik bagi manajemen. 

a. Perspektif keuangan 
b. Perspektif pelanggan 
c. Perspektif proses 

bisnis itemal 
d. Perspektif 

pembelajaran dan 
pertumbuhan 

Sumber : Penulis, 2011. 

D. Data yang diperlukan 

Menurut Syahirman (2009:103) ada dua Jenis data yang dapat digunakan 

dalam penelitian : 

1. Data Primer, yaitu data yang dikumpulkan dan diolah sendiri oleh suatu 

organisasi atau perseorangan langsung dari objeknya. 

2. Data Sekunder, yaitu data yang diperoleh dalam bentuk yang sudah 

dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain, biasanya sudah dalam bentuk 

publikasi. 
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Data yang digunakan dalam penelitian ini adaiah data primer yaitu data 

yang diperoleh langsung dari perusahaan berupa : 

a. Gambaran umum PT. Dok dan Perkapalan Kodja Bahari (Persero) Cabang 

Palembang. 

b. Struktur organisasi dan pembagian tugas 

c. Laporan keuangan PT. Dok dan Perkapalan Kodja Bahari (Persero) 

Cabang Palembang Tahun 2007, 2008, dan 2009. 

d. Data pelanggan PT. Dok dan Perkapalan Kodja Bahari (Persero) Cabang 

Palembang 2007, 2008 dan 2009. 

e. Data sumber daya manusia PT. Dok dan Perkapalan Kodja Bahari 

(Persero) Cabang Palembang. 

E . Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Nan Lin dalam Gulo (2002:116-123) teknik pengumpulan data 

dibagi menjadi dua yaitu : 

1. Pengamatan (Observasi) 

Pengamatan adaiah metode pengumpulan data dimana peneliti mencatat 

informasi sebagaimana yang mereka saksikan selama penelitian. 

2. Survei 

Survei adaiah metode pengumpulan data dengan menggunakan 

instrument untuk meminta tanggapan dari responden tentang sampel. 
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3. Wawancara 

Wawancara yaitu bentuk komunikasi langsung antara peneliti dan 

responden. Komunikasi langsung dalam bentuk Tanya jawab dalam 

hubungan tatap muka, sehingga gerak mimic responden merupakan 

media yang melengkapi kata-kata secara variabel. 

4. Kuesioner (Angket) 

Kuesioner (Angket), hanya berbeda dalam bentuknya. Pada kuesioner 

pertanyaan disusun dalam bentuk kalimat tanya , sedangkan pada angket 

pertanyaan disusun dalam kalimat pertanyaan dengan opsi jawaban yang 

tersedia. 

5. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi adaiah catatan tertulis tentang berbagai kegiatan atau 

peristiwa pada waktu yang lalu. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adaiah wawancara dan metode dokumentasi. Wawancara yaitu dengan cara 

komunikasi langsung antara peneliti dengan pimpinan atau karyawan yang 

berwewenang memberikan informasi yang berbubungan dengan penelitian 

in i . Metode dokumentasi yang berupa catatan tentang kegiatan perusahaan. 

Analisis Data dan Teknik Analisis 

Menurut Syahirman (2009:102) analisis data dan teknik analisis dibagi 

menjadi dua, ya i tu : 
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1. Analisis Kualitatif 

Analisis Kualitatif adaiah suatu metode analisis data yang diukur dengan 

cara memberikan penjelasan dalam bentuk kata-kata atau dalam bentuk 

kalimat. 

2. Analisis Kuantitatif 

Analisis Kuantitatif adaiah suatu metode analisis data yang diukur dalam 

suatu skala numerik (angka). 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu analisis 

kualitatif, yaitu dengan menjelaskan dari teori-teori yang ada dalam buku-

buku referensi yang berbubungan dengan rancangan penerapan balanced 

scorecard sebagai penilaian kinerja. 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adaiah teknik 

analisis kualitatif dengan melihat bagaimana penilaian kinerja PT. Dok dan 

Perkapalan Kodja Bahari (Persero) Cabang Palembang tersebut di analisis 

dengan teori-teori yang berkaitan dengan literatur yang berkaitan dengan 

balanced scorecard sehingga dapat dirancang penilaian kineija dengan 

balanced scorecard dengan menggunakan analisis SWOT. 



B A B I V 

H A S I L P E N E L I T I A N DAN P E M B A H A S A N 

Hasil Penelitian 

1. Gambaran Umum PT. Dok dan Perkapalan Kodja Bahari (Persero) 

Cabang Palembang. 

a. Sejarah Singkat Perusahaan 

PT. Dok dan Perkapalan Kodja Bahari (Persero) Cabang 

Palembang berlokasi di JI. A l i Gatmir 13 Ilir No. 7 Palembang. Pada 

jaman penjajahan Belanda ada beberapa perusahaan mil ik Belanda di 

Indonesia, yang salah satunya adaiah " N V Industrieelie Maatachappaj 

Palembang (NV. IMP)" yang didirikan pada tahun 1889 yang dipimpin 

oleh Tuan Van Dick dengan spesialisasi di bidang dok dan perkapalan. 

Pegawai-pegawai staf ke atas adaiah orang Belanda, 

sedangkan penduduk asli (pribumi) menduduki jabatan sebagai 

pelaksana ke bawah (posisi penting dipegang orang belanda). Setelah 

Republik Indonesia merdeka, maka semua perusahaan mi l ik Belanda 

diambil alih (dinasionalisasi), sesuai dengan peraturan pemerintah 

nomor : 220 tahun 1961 tanggal 28 agustus 1961, termasuk N V . 

Industrieelie Maatachappaj Palembang. 

Sesuai dengan lembaran lembaga tahun 1961 nomor : 269 

berubah nama menjadi : perusahaan Negara (PN) perkapalan dan dok " 

Al i r Mandjaya Palembang". Berdasarkan peraturan Pemerintahan 
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Nomor : 28 tahun 1979 tanggal 28 September 1979 Perusahaan Negara 

Perkapalan dan Dok A l i r mandjaya dibubarkan dan digabungkan ke 

dalam PT. Kodja (Persero) yang dibubarkan di Jakarta Utara, 

sedangkan di Palembang (Ex. PN. Perkapalan dan Dok Al i r Mandjaya 

Palembang) menjadi PT. Kodja (Persero) Galangan I I I Palembang 

yang merupakan salah satu Unit Produksi. 

PT. Kodja (Persero) didirikan dengan Akta Notaris Nomor : 

667 tanggal 3 maret 1977 oleh Notaris Imas Fatimah, SH di Jakarta. 

Kemudian sesuai Surat keputusan Direksi PT. Kodja (Persero) Nomor 

: 072/Si:/PTK/1988 tanggal 1 Oktober 1988, PT. Kodja (Persero) Unit 

Galangan I I I Palembang berubah nama menjadi PT. Kodja (Persero) 

Unit Galangan Palembang. 

. Visi dan Misi PT. Dok dan Perkapalan Kodja Bahari (Persero) 

Cabang Palembang 

Visi P I ' . Dok dan Perkapalan Kodja Bahari (Persero) Cabang 

Palembang adaiah "Menjadi partner yang handal dalam memberikan 

solusi Teknologi Informasi dan Komunikasi yang lepai guna untuk 

berbagai masalah sehingga membantu dan memberikan nilai tambah 

bagi pelanggan dalam bersaing di industrinya". Sedangkan misi PT. 

Dok dan Perkapalan Kodja Bahari (Persero) Cabang Palembang 

adaiah: 
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1. Membangun solusi berdasarkan best practice dari masing-masing 

industri. 

2. Menjalin kerjasama dengan principal yang memiliki produk 

terbaik dalam memberikan solusi untuk pelanggan. 

3. Membangun hubungan partnership dengan pelanggan untuk dapat 

mengerti industri dan permasalahan sehingga dapat memberikan 

solusi tepat guna. 

c. Tujuan PT. Dok dan Perkapalan Kodja Bahari (Persero) Cabang 

Palembang. 

Sesuai dengan tertulis dalam Akta Notaris Ny. Sulami Mustofa, 

SH No : 2 tanggal I Maret 1991, disebutkan bahwa Perseroan ini 

bertujuan turut melaksanakan dan menunjang kebijaksanaan dan 

program pemerintah di bidang ekonomi dan pembangunan Nasional 

pada umumnya, khususnya di bidang perencanaan, pembangunan, 

perbaikan, pemeliharaan kapal-kapal, alat-alat apung dan kontruksi 

bangunan lepas pantai serta pekeijaan dibawah air. 

d. Bidang Usaha 

Untuk mencapai tujuan tersebut di atas, perusahaan Perseroan 

ini menjalankan usahanya, sebagai berikut: 
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1) Perencanaan, pembangunan, perbaikan dan pemeliharaan kapal-

kapal, alat-alat apung dan atau bangunan di darat, di lepas pantai 

dan dibawah air serta peralatannya. 

2) Pemenksaan, pembersihan, perakitan (assembling) dan pcmbuatan 

mesin-mesin serta peralatan lainnya. 

3) Pekerjaan engineering pada umumnya yang dimungkinkan oleh 

fasilitas-fasilitas dan alat-alat produksi yang tersedia. 

4) Melaksanakan pekerjaan jasa termasuk konsultasi. baik 

menyangkut perencanaan-perencanaan, pembangunan kapal dan 

alat-alat apung lainnya dalam arti yang seiuas-luasnya dan 

pekerjaan engineering lainnya, kecuali jasa di bidang hukum. 

5) Berlindak sebagai importir, eksportir, pemasok dan agen dari 

barang-barang dan peralatan yang diperlukan untuk melakukan 

kegiatan-kegiatan tersebut di atas. 

6) Melakukan pekerjaan pemborongan barang-barang dan kontruksi 

ferrosemen dalam arti luas. 

7) Mcnyelenggarakan usaha salvage dan pemecahan (scrapping) 

kapal serta alat apung lainnya. 

8) Usaha lainnya menunjang kegiatan-kegiatan tersebut di atas. 
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e. Jenis Bidang Usaha 

I ) Reparasi Kapal 

Sesuai dengan fungsinya sebagai perusahaan dok dan perkapalan 

dalam usahanya menangani reparasi kapal-kapal dan tongkang-

tongkang, maka dapat dilakukan reparasi dtngan jenisnya, sebagai 

berikut: 

(a) Emergency Repair 

Emergency repair adaiah perbaikan yang harus segera ditangani 

atau dikerjakan biasanya. Pekerjaan tersebut dikerjakan selama 

maksimal 3 (tiga) hari kalender dan kapal dalam keadaan o f f 

atau tidak sedang beroperasi. 

(b) Running Repair 

Running repair merupakan perbaikan yang dilakukan atas kapal 

yang sedang berjalan atau kapal tetap melakukan kegiatannya 

(beroperasi). 

(c) Floating repair (reparasi di atas air) 

Reparasi ini dilujukan bagi kapal-kapal atau tongkang-

tongkang yang mendapat kerusakan di atas air atau di dalam 

ruangan kapal. (tidak di atas dok). 

(d) Docking Repair (reparasi di atas dok) 

Reparasi di atas dok ini dilakukan untuk mengadakan service 

atau pemeriksaan umum. kerusakan berat, kerusakan yang 
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terdapat di badan kapal dan lain-lain yang memerlukan 

peralatan yang berada di atas dok. 

2) Bangunan Baru 

Disamping menangani reparasi kapal, perusahaan ini juga 

membangun kapal-kapal dan tongkang-tongkang baru atas dasar 

proyek dari kantor pusat dan juga berdasarkan pemesanan yang 

masuk ke cabang Palembang. Dalam membangun kapal-kapal, 

tongkang-tongkang, tug boat ataupun juga motor boat. Perusahaan 

ini mempunyai model (type) tei tentu, baik mengenai bentuk kapal, 

mesin dan peralatan lainnya sebagai standar produksi. 

Jadi dalam hal ini para pemesan data memilih model (type) atau 

pola yang diinginkan. oleh karena itu, keinginan satu pemesan 

dengan pemesan lainnya berbeda dan juga harga dari sebuah kapal 

memerlukan waktu yang lama, maka pembangunan atau 

pembuatan kapal, tug boat, tongkang-tongkang maupun motor boat 

tersebut dilakukan atas pemesanan. 

3) Pembuatan Konstruksi Beton (baja) 

Seperti halnya bangunan baru, kontruksi beton (baja) juga 

didasarkan atas pesanan. Jadi apabila pemesan hendak membuat 

kontruksi beton (baja), maka ia harus membayar sebagian dari 

harga kontrak atau uang muka kepada perusahaan. 

Pembuatan kontruksi beton (baja) yang dimaksud antara lain : 

(a) Pembuatan kerangka jenibatan atau bangunan. 
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(b) Pembuatan tanki-tanki minyak. 

(c) Dermaga. 

(d) Dermaga apung (ponton), dan lain-lain. 

Struktur Organisasi 

Pada dasamya suatu organisasi memerlukan. pengelola yang 

memadai untuk menunjang tercapainya tujuan organisasi. Struktur 

organisasi memberikan gambaran tentang hubungan kerjasama dari 

orang-orang yang terdapat dalam suatu badan untuk mencapai tujuan. 

Adapun bagan struktur organisasi PT. Dok dan Perkapalan Kodja 

Bahari (Persero) Cabang Palembang ; 



S T R U K T U R O R G A N I S A S I 
C A B A N G P A L E M B A N G 

CABANG P A L E M B A N G 

Kepala Cabcing 

B A G I A N O P E R A S I O A N A L 

Kabag Operasonai 

B I D A N G 
K E U A N G A N D A N 

A K U N T A N S I 

Kabid 
Keuangan dan akuntansi 

BIDANG PRODUKSI 
DAN SARFAS 

Kabid Produksi dan 
sarfas 

BIDANG PEMASARAN 

Kabid Pemasaran 

BIDANG RENWAS 

Kabid Renwas 

BIDANG SDM DAN 
UMUM 

Kabid SDM dan 
Umum 

Sumber : PT. Dok Dan Perkapalan Kodja Bahari (Persero) Cabang Palembang 
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g. Uraian Tugas dan Tanggung Jawab 

Kedudukan, tugas pokok dan susunan organisasi FT. Dok dan 

Perkapalan Kodja Bahari (Persero) Cabang Palembang. Adapun uraian 

tugas dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1 ) Kepala Cabang 

Tugas-tugas kepala cabang adaiah : 

(a) Memimpin, membina, merencanakan, melaksanakan dan 

mengendalikan serta mengarahkan seluruh pelaksanaan 

kegiatan operasional yang meliputi pemasaran, produksi, 

sarana dan fasilitas galangan, keuangan, SDM dan lain-lain di 

lingkungan unit kerjanya dalam rangka pencapaian RKAP. 

(b) Mengkoordinir dan memimpin penyusunan rencana kerja dan 

anggaran perusahaan. 

(c) Memberikan petunjuk dan arahan serta mengambil kebijakan 

untuk meningkatkan mutu, produktivitas efisiensi kerja, 

keselamatan kerja dan lingkungan hidup dalam rangka 

menjamin tercapainya sasaran. 

(d) Mengelola seluruh sumberdaya perusahaan sesuai ketentuan 

yang berlaku. 

(e) Bertanggung jawab terhadap penerapan, pelaksanaan K3 dan 

5R serta penanganan limbah domestik dilingkungan unit 

kerjanya berkoordinasi dengan bidang terkait. 
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(f) Membina kerjasama dengan semua unit kerja dan mitra kerja 

lainnya. 

(g) Mempimpin, mengelola, mengkoordinasikan dan mengarahkan 

serta bertanggugjawab terhadap unit kerja lainnya. 

(h) Menerapkan sistem manajemen mutu ISO 9001 : 2000 dan 

mempertanggungjawabkannya dengan memelihara bukti 

objektif pelaksanaan sistem serta membuat sasaran atau target 

yang akan dicapai sesuai dengan bidang tugasnya. 

(i) Membuat laporan secara periodik dan melaksanakan tugas-

tugas lain yang ditetapkan oleh direksi. 

(j) Melaksanakan semua ketentuan perusahan dan keputusan 

direksi yang berlaku. 

2) Kepala Bagian Operasional 

Kepala bagian operasional mempunyai tugas-tugas yang harus 

dijalankan, yaitu : 

(a) Merencanakan, melaksanakan dan mengendalian kegiatan 

pemasaran, produksi dan sarfas, pengawasan, sislern mutu, 

safety dan lingkungan hidup. 

(b) Mengkoordinasikan kebutuhan dan penempatan tenaga kerja, 

material dan alat kerja in tuk menyelesaikan pekerjaan sesuai 

dengan SP3 kepala cabjing, surat perintah kerja, RAB/RAP, 

dan perencanaan produksi / schedule. 
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(c) Mengantisipdsi permasalahan-permasalahan yang akan 

menghambat pekerjaan dari awal sampai akhir dan solusi 

pemecahannya untuk acuan rencana proyek berikutnya. 

(d) Bersama kabid pemasaran melakukan klarifikasi draft bil l 

dengan pelanggan untuk pembuatan final b i l l . 

(e) Berkoordinasi dengan divisi logistik dan umum dan divisi 

engineering dalam rencana pengembangan atau investasi 

sarana fasilitas. 

(f) Bertanggung jawab terhadap penerapan, pelaksanakan K3 dan 

5R serta penanganan limbah domestik di lingkungan 

perusahaan atau cabang berkoordinasikan dengan bidang 

terkait. 

(g) Membina kerjasama dengan unit kerja dan mitra kerja lainnya. 

(h) Membantu kepala cabang dalam memimpin, mengelola, 

mengkoordinasikan dan mengarahkan serta beitanggung jawab 

terhadap unit kerja yang berada di bawahnya. 

(i) Menerapkan sistem manajemen mutu ISO 9001 : 2000 dan 

mempertanggungjawabannya dengan memelihara bukti objektif 

pelaksanakan sistem serta membuat sasaran atau target yang 

akan dicapai sesuai dengan bidang tugasnya. 

(j) Membuat laporan secara periodik dan melaksanakan tugas-

tugas lain yang ditetapkan oleh kepala cabang. 
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3) Kepala Bidang Keuangan aan Akuntansi 

Tugas-tugas yang menjadi tanggung jawab kepala bidang keuangan 

dan akuntansi adaiah: 

(a) Membina, mengatur dan mengarahkan ugas-tugas bawiihannya, 

memeriksa atau mengoreksi rencana penerimaan atau 

pengeluaran kas perusah;ian mingguan dan bulanan, memeriksa 

dokumen-dokumen penerimaan dan melaksanakan penagihan 

piutang. 

(b) Memverivikasi faktur-faktur tagihan keluar maupun masuk, 

membuat laporan keuangan perusahaan bulanan, triwulan dan 

tahunan dan membuat HPP proyek. 

(c) Menangani dan memproses pajak-pajak. 

(d) Mengawasi kelancaran administrasi gudang dan melakukan 

pembayaran barang atau material dan atau jasa yang dipesan. 

(e) Menganalisa laporan keuangan apabila terjadi penyimpangan 

atau deviasi dari RKAP dan dibuat usulan penangan tindak 

lanjutnya kepada kepala cabang. 

(f) Memimpin, mengelola, megkoordinasikan dan mengarahkan 

serta bertanggungjawab terhadap unit kerja yang berada 

diawahnya. 

(g) Bertanggung jawab terhadap penerapan, pelaksanaan K3 dan 

5R serta penanganan limbah domestik di lingkungan unit 

kerjanya berkoordinasi dengan bidang terkait. 
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(h) Menerapkan sistem manajemen mutu ISO 9001 : 2000 dan 

mempertanggungjawabkannya dengan memelihara bukti 

objektif pelaksanaan sistem serta membuat sasaran atau target 

yang akan dicapai sesuai dengan bidang tugasnya. 

(i) Membuat laporan secara periodik dan melaksanakan tugas-

tugas lain yang ditetapkan oleh kepala cabang. 

4) Kepala Bidang Produksi dan Sarfas 

Kepala bidang produksi dan sarfas mempunyai tugas-tugas yang 

harus dijalankan, yaitu : 

(a) Membuat rencana kerja detail yang diaplikasikan ke dalam 

penempatan tenaga kerja harian (PTK) Sesuai surat Perintah 

Kerja (SPK) dan atau Repair List dari kabag. Operaional dan 

mempersiapkan kcperluan yang meliputi gambar kerja, 

material, alat kerja, lokasi dan tenaga kerja berkoordinasi 

dengan kepala proyek. 

(b) Mengajukan permintaan dan atau memesan material yang 

diperlukan dalam proses produksi ssuai kebutuhan yang 

tercantum dalam repair list atau PCS atau perencanaan material 

dari bidang Renwas sesuai ketentuan prosedur yang berlaku. 

(c) Mengawasi dan mengendalikan serta bertanggungjawab atas 

pekerjaan-pekerjaan yang dilakukan oleh bidang produksi dan 

sarfas maupun sub kontraktor agar pekerjaan tepat waktu dan 

tepat mutu. 
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(d) Mengembalikan (return) material sisa pemakaian setiap proyek 

ke gudang. 

(e) Merencanakan, mengkoordinir dan mengendalikan serta 

mengoptimalkan penggunaan sarana dan fasilitas serta docking 

undocking termasuk alat ispeksi, ukur dan uji serta 

pemeliharaannya. 

(0 Menganlisipasi permasalahan-permasalahan yang akan 

menghambat pekerjaan dari awal sampai akhir dan solusi 

pemecahannya untuk acu;ui rencana proyek berikutnya. 

(g) Bertanggung jawab terghadap penerapan, pelaksanaan K3 dan 

5R serta penanganan limbali domestik di lingkungan 

perusahaan atau cabang berkoordinasi dengan bidang terkait. 

(h) Membina kerjasama dengan semua unit kerja dan mitra kerja 

lainnya. 

(i) Memimpin, mengelola , mengkoordinasikan dan mengarahkan 

serta bertanggungjawab terhadap unh kerja yang berada di 

bawahnya. 

(j) Menerapkan sistem manajemen mutu ISO 9001 : 2000 dan 

mempertanggungjawabkaimya dengan memelihara bukti 

objektif pelaksanaan sistem serta membuat sasaran atau target 

yang akan dicapai sesuai dengan bidang tugasnya. 

(kj Membuat laporan secara periodik dan melaksanakan tugas-

tugas lain yang ditetapkan oleh kepala bagian operasional. 
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5) Kepala Bidang Pemasaran 

Tugas-tugas yang harus dijalankan oleh kepala bidang pemasaran 

adaiah : 

(a) Melakukan survey lapangan, menyiapkan penawaran atau 

lender, kontrak dan mempersiapkan tinjauan persyaratan 

kontrak. 

(b) Melaksanakan kegiatan administrasi bidang pemasaran yang 

meliputi surat-menyurat, penyiapan draf kontrak, bank garansi, 

asurans! dan dokumen lainnya. 

(c) Menghitung rencana anggaran baiya proyek (RAB) untuk 

pekerjaan reparasi dan pekerjaan lainnya. 

(d) Membuat jadwal induk {master plan) dan jadwal pembangunan 

{building schedule) untuk penyelesaian proyek. 

(e) Menyiapkan SP3 kacab. Untuk pelaksanaan produksi dengan 

dilampiri repair list dan master schedule. 

(f) Membuat gambar kerja dan gambar akhir, meninjau dan 

mendistribusikannya, seria membuat POS (untuk bangunan 

baru) berdasarkan kontrak atau spesifikasi. 

(g) Membuat kalkulasi biaya atas dasar rekomendasi pelanggan 

untuk pekerjaan tambahiin, pengembangan atau pembatalan 

pekerjaan dan menerbitkan SPK tambahan. 
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(h) Melaksanakan perhitungan biaya {draft bill) berdasarkan 

S'Note yang telah disetujui pelanggan, unt jk selanjutnya 

dibuat final bill 

(i) Melakukan pengecekar. pelaksanaan pekerjaan di lapangan, dan 

berkoordinasi dengan dibidang keuangan dan akuntansi dalam 

hal pemenuhan persyaratan izin pelepasan atau keluar kapal 

dari areal galangan sebagai dasar pembuatan izin kapal keluar 

galangan kepada bidang produksi dan sarfas setelah 

mendapatkan persetujuan kepala cabang. 

(j) Bertanggung jawab terhadap penerapan, pelaksanaan K3 dan 

5R serta penanganan limbali domestik di lingkungan unit 

kerjanya berkoordinasi dengan bidang tef ;ait. 

(k) Membina kerjasama dengan semua unit kerja dan mitra kerja 

lainnya. 

(1) Memimpin, mengelola, mengkoordinasil an dan mengarahkan 

serta bertanggung jawab terhadap unit kerja yang berada di 

bawahnya. 

(m)Menerapkan sistem manajemen mutu ISO 9001 : 2000 dan 

mempertanggungjawabkannya dengan memelihara bukti 

objektif pelaksanaan sistem serta membuat sasaran atau target 

yang akan dicapai sesuai dengan bidang tugasnya. 

(n) Membuat laporan secara periodik dan melaksankan tugas-tugas 

lain yang diterapkan oleh kepala bagian operasional. 
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6) Kepala Bidang Renwas 

Kepala bidang renwas mempunyai tugas yang harus dijalankan, 

ya i lu : 

(a) Membuat rencana pelaksanaan kerja detail yang meliputi 

material, tenaga kerja atau JO, alat, metode, waktu dan biaya 

setiap proyek yang dituangkan dalam rencana anggaran proyek 

(RAP). 

(b) Membuat building schedule dan detail schedule didistribusikan 

kepada pihak terkait. 

(c) Melaksanakan pengendalian dan pengawasan secara rutin dan 

terus-menerus terhadap realisasi pemakaian material, JO, waktu 

dan peralatan serta biaya setiap kegiatan proyek. 

(d) Melakukan evaluasi hasil pengawasan dengan berdasarkan 

perencanaan proyek secara periodik. 

(e) Bertanggung jawab terhadap penerapan, pelaksanaan K3 dan 

5R serta penanganan limbah domestik di lingkungan kerjanya 

berkoordinasi dengan bidang terkait. 

(f) Membina kerjasama dengan semua unit kerja dan mitra kerja 

lainnya. 

(g) Memimipin, mengelola, mengkoordinasikan dan mengarahkan 

serta meminta pertanggungjawaban bawahannya. 

(h) Menerapkan sistem manajemen mutu ISO 9001 : 2000 dan 

mempertanggungjawabkannya dengan memelihara bukti 
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objektif pelaksanaan sistem serta membuat sasaran atau target 

yang akan dicapai sesuai dengan bidang tugasnya. 

(i) Membuat laporan secara periodik dan melaksankan tugas-tugas 

lain yang diterapkan oleh kepala bagian operasional. 

7) Kepala Bidang Sdm dan Umum 

Tugas-tugas yang harus dijalankan oleh kepala bidang sdm dan 

umum adaiah: 

(a) Membuat rencana ketersediaan dan kebutuhan tenaga kerja 

secara periodik yang meliputi kuantitas, kualitas dan 

kompetensi sesuai dengan kebutuhan. 

(b) Menyusun program pengembangan dan peningkatan SDM 

melalui pendidikan dan pelatihan, kesejahteraan karyawan, 

pembinaan jasmani dan rohani serta memveriflkasi usulan-

usulan yang berkaitan dengan sumber daya manusia. 

(c) Mcnyelenggarakan kegiatan kesektariatan antara lain surat-

menyurat, kearsipan, dokumentasi, distribusi, kehumasan, 

kerumah-tanggaan meliputi penyediaan dan pelayanan makan 

minum karyawan dan tamu, rapat-rapat acara seremonial 

lainnya, kebersihan lingkungan kantor serta pelayanan dan 

pengaturan kendaraan operasional atau dinas. 

(d) Merencanakan dan melaksanakan pemeliharaan atau perawatan 

atau perbaikan gedung dan fasilitasnya, kendaraan dinas atau 

operasional serta peralatan kantor dan fasilitas umum lainnya. 
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(e) Memproses surat perintah perjalanan dinas (SPPD) termasuk 

kelengkapannya dan menangani masalah perizinan, 

kesekretariatan dan umum. 

(f) Membuat rencana untuk pcngadaan barang atau material dan 

atau jasa proyek dan non proyek sesuai sistem dan prosedur 

serta ketentuan yang berlaku termasuk pcngadaan alat tulis 

kantor, penggandaan dokumen, dan blanko-blanko. 

(g) Merencanakan, melaksanakan dan mengendalikan kegiatan 

pcngadaan, penyimpanan dan pengebonan (pengeluaran) 

barang atau material, serta pcngadaan jasa untuk proyek dan 

non proyek serta investasi sesuai jadwal dan prosedur yang 

berlaku. 

(h) Meminta dan mengevaluasi penawaran dari supplier dalam hal 

spesifikasi, harga, mutu dan waktu, juga mengevaluasi 

penawaran harga jasa dari sub kontraktor. 

(i) Memil ih dan menetapkan rekanan (supplier dan kontraktor) 

yang terdaftar sebagai pemasok atau sub kontraktor. 

(j) Bertanggung jawab atas proses pembuatan SPK berdasarkan 

SPKS dan berita acara penyelesaian pekerjaan sesuai prosedur 

dan administrasi yang berlaku. 

(k) Merencanakan, melaksanakan dan mengendalikan sistem 

pengamanan dan keamanan di ingkungan galangan sesuai 

sistem prosedur serta ketentuan yang berlaku. 
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(1) Bertanggungjawab terhadap penerapan pelaksanaan K3 dan 5R 

unit kerja dibawahnya, serta penanganan limbah di lingkungan 

perusahaan atau cabang berkoordinasi dengan bidang terkait. 

(m)Membina kerjasama dengan semua unit kerja dan mitra kerja 

lainnya. 

(n) Memimpin, mengelola, mengkoordinasikan dan mengarahkan 

serta bertanggung] awab terhadap unit kerj a yang berada 

dibawahnya. 

(o) Menerapkan sistem manajemen mutu ISO 9001 : 2000 dan 

mempertanggungjawabkannya dengan memelihara bukti 

objektif pelaksanaan sistem serta membuat sasaran atau target 

yang akan dicapai sesuai dengan bidang tugasnya. 

(p) Membuat laporan secara periodik dan melaksanakan tugas-

tugas lain yang ditetapkan oleh kepala cabang. 

2. Laporan Keuangan Perusahaan 

Pada dasamya perusahaan didirikan untuk tujuan yang telah 

ditetapkan, adapun tujuan utama dari perusahaan adaiah sama yaitu 

memperoleh laba semaksimal mungkin selanjutnya agar dapat memenuhi 

tujuan dari pemsahaan tersebut. 

Berikut ini adaiah laporan keuangan PT. Dok dan Perkapalan Kodja 

Bahari (Persero) Cabang Palembang yang terdiri dari neraca dan laporan 

laba mgi dapat dilihat pada tabel I V . 1 dan IV.2 . 
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Tabel I V . l 
P T . Dok dan Perkapalan Kodja Bahari(Persero) Cabang Palembang 

N E R A C A 
Tahun 2007-2009 

(dalam Jutaan Rupiah) 
Keterangan 7nnQ 7nnQ 

Aset 
Aset Lancar 
is.as aan sciara Kds 0 I d l F»8S Z . 1 H I . J o / . O o J 7 d 8 7 t S S 0 7 7 Z . 4 6 / . J 6 J . U / / 7 ^ ( 7 7 7 7 K ^ d O Z . J U J . / Z D . J H V 

Piutang Usaha 11 A1A AAA Q 0 7 7 1 11A O D Q 1 AA 
J 1 . J jD . u y y . loo 

1 < Q^A QAI ^A\ 
i 5 .y5o .yo / . i u i 

Piutang antar cabang dan 1 0 1 ? HA ^1A J . 6 1 J . / Z O . J Z 4 7 7 7 ( 7 7 7 0 7 A 7 J . J J U . Z J O . / O Z 9AA 7 7 0 7 Z 7 o 4 0 . / J o . / O Z 

gaidngan 
Piutang lain-lain pada 55.675.000 59.810.000 64.978.675 

pmax Kciiga 
rcrseuidan K n K 7 OfiA HQ O . O O / . Z O O . / 17 S 1A^ Qf} 1 8 ^ J . J O 1 . V O 1 . 1 6 J 1 7 n s 7 n s S Q d 

I . / U J . J U J . J V M -udng muKd Qdn n d O K o J U . / Z O . J J 1 1 n s 8 6 . 7 8 dftn 
I . U J 6 . 0 Z 6 . 4 U U 

7 S 7 1 7 d 7 S A l Z . J J 1 . Z M / . J O 1 

gdidnsi 
Udng muKd pdjdK 1AA i ; ^ / ! A'\(\ Z 0 4 . J J 4 . 4 J U 7 C 7 0 1 7 7 S ^ Z J J . U 1 J . Z J J 7 1 S d l I Q S J 1 . J 4 1 . 1 V J 

111 1Q ̂ a A C A T fl a n a q • * 

juniimi A S C I i^uncar 
dS fOQ Q 8 t Q R A d 7 8 8 7 1 7*^ 8 d S H - J . 6 6 / . 1 J J . 6 ^ J 7 7 fxAQ S n S d Q 7 Z J . O M U . J U J . M V / 

/ASCI LClaU fx Q 7 R Rdd S t t fx 8 7 7 Sifxfx OQn 
O . O J Z . O O D . U V U 

fx S Q 7 Ifxfx 1 7 8 
O . J V Z . Z D D . 1 J 6 

Jumlah Aset l idak Z OTO O A A Oi l 
6.976.544.813 

Z OTl DZZ /\f\r\ 
6.832.866.090 

z ccx-x 7zz: 1 7 0 

6.592.266.138 Lancar 
Jumlah Aset 52.617.828,799 50.720.001.935 30.232.771.635 
Kewajiban dan Ekuitas 
Kewajiban Jangka 

Pendek 
Hutang pada pihak ketiga 1 / i n i Aiif\ ZAA Z.693.68U.J46 7 lAO i o n 7 7 1 

2./68.189.3/I 
7 7 / 1 7 ,1Cn C7 1 

3.26 7.450.531 Hutang Bank 1 O O C AA 1 O J O 

1 . v y 6 . o 4 i . 6 z y 
1 o o o ir\z m o 1 . 8 8 8 . 3 U J . 0 1 6 1 7 0 7 Z(\1 C I O 

1 . 783.503.5 19 
Hutang antar cabang dan A £.11 A1Z lOI 

4.6z/.6zj.787 4.938.577.200 5.862.825.835 
galangan 
Hutang kepada pihak yang TCI f\ZA m c z j ] .1)56.975 m n 1/17 r.7r\ 

209.143.920 
c o m e cxtx 

58.015.520 mempunyai hubungan 

Hutang Iain-Iain pada pihak 341.656.575 417.086.426 1.364.759.160 
ketiga 

Hutang pajak 175.356.405 129.757.978 53.756.178 
Biaya yang masih harus 473.285.060 500.000.000 854.577.289 

dibayar 
Uang muka diterima 27.328.531.627 26.048.344.800 2.906.030.905 
Kewajiban manfaat pasca 986.425.875 1.117.744.278 1.417.726.258 

masa kerja 
Jumlah Kewajiban 38.876.260.679 38.017.178.991 17.568.645.196 
Lancar 
Ekuitas 
Hubungan rekening Koran 13.537.522.787 12.319.400.659 11.523.933.187 

http://UJ6.0Z6.4UU
http://Z04.JJ4.4JU
http://vy6.o4i.6zy
http://888.3UJ.01
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dengan kantor pusar 
Laba (rugi) tahun berjalan 204.045.333 383.422.285 1.140.193.252 
Jumlah ekuitas 13.741.568.120 12.702.822.944 12.664.126.439 
Jumlah Kewajiban dan 

Ekuitas 
52.617.828.799 50.720.001.935 30.232.771.635 

Sumber : PT. Dok dan Perkapalan Kodja Bahari (Persero) Cabang Palembang 

Tabel IV.2 
P T . Dok dan Perkapalan Kodja Bahari (Persero) 

Cabang Palembang Laporan Laba/Rugi 
Tahun 2007-2009 

(Dalam Jutaan Rupiah) 
K E T E R A N G A N 2007 2008 2009 

Pendapatan 33.107.628.403 30.320.045.330 18.304.981.007 
Beban pokok produksi 28.997.904.000 26.196.247.940 13.844.414.620 
Laba kotor 4.109.724.403 4.123.797.390 4.460.566.388 
Beban usaha 3.778.050.932 3.567.349.191 2.958.138.388 
Beban penjualan 176.221.931 152.913.200 77.460.000 
Beban umum dan administrasi 3.601.829.001 3.414.435.991 2.880.678.388 
Laba (rugi) usaha 331.673.417 556.448.199 1.502.428.000 
Pendapatan (beban) lain2 127.628.138 173.025.914 362.234.748 
Laba sebelum pajak 204.045.333 383.422.285 1.140.193.252 
Laba bersih 204.045333 383.422.285 1.140.193.252 

Sumber : PT. Dok dan Perkapalan Kodja Bahari (Persero) Cabang Palembang 

3. Data pelanggan PT. Dok dan Perkapalan Kodja Bahari (Persero) 

Cabang Palembang 

Tabel IV.3 

Tahun Jumlah pelanggan (Perusahaan) 
2007 75 
2008 105 
2009 125 

Sumber ; PT. Dok dan Perkapalan Kodja Bahari 
(Persero) Cabang Palembang 
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Data Sumber Daya Manusia PT. Dok dan Perkapalan Kodja Bahari 

(Persero) Cabang Palembang 

Karyawan yang ada pada PT. Dok dan Perkapalan Kodja Bahari 

(Persero) Cabang Palembang sampai saat ini berjumlah 58 orang. Adapun 

penggolongan karyawan menurut tingkat pendidikan terakhir yang 

ditempuhnya adaiah sebagai berikut: 

Tabel IV.4 
Jumlah karyawan Menurut Tingkat Pendidikan Terakhir 

Tingkat Pendidikan Jumlah Karyawan 
1. SMU / Sederajatnya 8 
2. D3 16 
3. SI 30 
4. S2 4 

Total 58 
Sumber : PT. Dok dan Perkapalan Kodja Bahari (Persero) 

Cabang Palembang 

Selain penggolongan karyawan menurut tingkat pendidikan 

terakhir yang ditempuh karyawan, ada juga penggolongan karyawan 

menurut Jabatan yang disandangnya. Penggolongan karyawan menurut 

jabatan tampak pada tabel berikut: 

Tabel IV.5 
Jumlah Karyawan Menurut Jabatan 

Jabatan Jumlah Karyawan 
Kepala Cabang 1 
Kepala Bagian Operasional 1 
Kepala Bidang keuangan dan Akuntansi I 
Kasubid Keuangan 2 
Kasubid Akuntansi 2 
Kepala Bidang Pemasaran 1 
Kasubid Kalkulasi dan Adm 2 
Kepala Bidang Produksi dan Sarfas 1 
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Kasubid Listrik 4 
Kasubid Mesin / Mekanik 6 
Kasubid Kontruksi 8 
Kasubid Fasgal 3 
Kasubid Pipa dan Outfiting 3 
Kasubid QC dan K 3 L H 3 
Kepala Bidang Renwas 1 
Kasubid PPC 3 
Kepala Bidang SDM dan Umum 1 
Kasubid SDM dan Umum 2 
Kasubid Pergudangan 4 
Kasubid Pengadaan 5 
Kasubid Keamanan 4 

Total 58 
Sumber : PT. Dok dan Perkapalan Kodja Bahari (Persero) 

Cabang Palembang 

5. Perkembangan Rasio pada PT. Dok dan Perkapalan Kodja Bahari 

(Persero) Cabang Palembang 

Tabel IV.6 
Perkembangan Rasio pada PT. Dok dan Perkapalan 

Kodja Bahari (Persero) Cabang Palembang 
Tahun 2007-2009 

Keterangan 2007 2008 2009 
Rasio Likuiditas 

Current rasio 1,17 1,15 1,34 
Rasio solvabilitas 

Total debt to total capital assets 7 4 % 75% 58% 
Rasio profilabilitas 

ROI 0,3% 0,7% 4% 
ROA 0,6% 1% 5% 

Sumber : PT. Dok dan Perkapalan Kodja Bahari (Persero) Cabang Palembang. 
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B. Pembahasan 

1. Perancangan Penilaian Kinerja Pada PT. Dok dan Perkapalan Kodja 

Bahari (Persero) Cabang Palembang. 

a. Evaluasi dan Konsensus Visi, Misi dan Strategi 

Dalam tahap awal perancangan balanced scorecard haruslah 

dibentuk t im kinerja yang dipimpin oleh pimpinan dengan anggota dari 

berbagai bagian dalam organisasi sehingga seluruh bagian dalam 

organisasi terwakili. Tim ini akan didampingi dan bekerja sama 

dengan tim dari luar organisasi yang mengerti dan memahami konsep 

mengenai balanced scorecard. 

Proses dari perancangan balanced scorecard ini adaiah evaluasi 

visi, misi, dan rencana strategi yang ada. Apakah masih akan 

dipertahankan atau dilakukan perubahan sesuai dengan hasil analisis 

terhadap visi, misi perusahaan termasuk analisis terhadap strategi yang 

digunakan. 

Adapun visi dan misi perusahaan umum PT. Dok dan 

Perkapalan Kodja Bahari (Persero) Cabang Palembang adaiah seperti 

yang dikemukakan sebelumnya, yailu Visi PT. Dok dan Perkapalan 

Kodja Bahari (Persero) Cabang Palembang" Menjadi partner yang 

handal dalam memberikan solusi Teknologi Informasi dan Komunikasi 

yang tepat guna untuk berbagai masalah sehingga membantu dan 

memberikan ni lai tambah bagi pelanggan dalam bersaing di 
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industrinya". Sedangkan Misi PT. Dok dan Perkapalan Kodja Bahari 

(Persero) Cabang Palembang adaiah : 

1. Membangun solusi berdasarkan best practice dari masing-masing 

industri. 

2. Menjalin kerjasama dengan principal yang memiliki produk 

terbaik dalam memberikan solusi untuk pelanggan. 

3. Membangun hubungan partnership dengan pelanggan untuk dapat 

mengerti industri dan permasalahan sehingga dapat memberikan 

solusi tepat guna. 

Menurut analisis penulis visi, misi dan strategi perusahaan 

utama PT. Dok dan Perkapalan Kodja Bahari (Persero) Cabang 

Palembang masih bisa dipertahankan untuk kondsi saat ini . Pernyataan 

visi dan misi tersebut akan dapat melihat organisasi dari berbagai sudut 

pandang yaitu . 

1. Perspektif keuangan yang ditranformasikan dengan tumbuh 

berkembang sesuai dengan konsep praktik perusahaan yang sehat. 

2. Perspektif pelanggan yang ditransfoimasikan dngan memberikan 

kualitas dan pelayanan jasa yang dapat memuaskan pelanggan. 

3. Perspektif proses bisnis internal yang dilransformasikan dengan 

mengembangkan usaha yang bertumpu pada peningkatan mutu 

pelayanan melalui i lmu pengetahuan dan teknologi yang tepat 

guna. Untuk mencapai kepuasan pelanggan serta memberikan nilai 

tambah yang optimal bagi perusahaan. 
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4. Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan yang ditranformasikan 

dengan mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas, 

modem, dinamis dan inovatif. 

Penentuan Strategi dengan Analisis S W O T 

Menentukan strategi yang akan dilakukan dalam menjalankan 

usahanya haruslah didahului dengan anilisis SWOT yaitu tentang 

kekuatan. kelemahan, peluang dan ancaman yang dihadapi. 

1) Kekuatan 

(a) Memil ik i citra dan reputasi yang baik sebagai perusahaan yang 

berkualitas yang memberikan pelayanan jasa dan lebih 

konseptual. 

(b) Adanya kerjasama yang baik dengan perusahaan antar cabang 

guna menjadikan usaha lebih maju dan berkembang. 

(c) Perusahaan mempunyai pengalaman dan sumber daya alam 

yang memadai sehingga mampu melayani pelanggan dengan 

baik. 

2) Kelemahan 

(a) Sikap mental yang berorientasi pada kepuasan pelanggan 

belum tumbuh secara merata. 

(b) Dalam segi pelayanan dan dalam sistem administrasi yag ada 

(c) Masih kurangnya tingkat loyalitas pelanggan. 
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3) Peluang 

(a) Kepercayaan masyarakat pada PT. Dok dan Perkapalan Kodja 

Bahari (Persero) Cabang Palembang sangat baik. 

(b) Terbukanya kesempatan kerjasama dengan pihak lain. 

(c) Tarif yang relatif murah dan terjangkau bagi masyarakat. 

4) Ancaman 

(a) Inovasi dan fasilitas yang lebih memadai yang diberikan oleh 

badan usaha mil ik swasla dalam bentuk pelayanan yang jelas« 

(b) Kebijakan pemerintah yang membuka kesempatan yang luas 

untuk membuka usaha dibidang yang sama sehingga akan 

meningkatkan persaingan. 

Pemilihan perspektif dan penentuan sasaran strategis perusahaan 

Penentuan perspektif yang akan digunakan untuk menjabarkan 

strategi kedalam istilah-istilah operasioanal dilakukan dengan 

memperhatikan keseimbangan antara aspek keuangan dengan aspek 

non keuangan, aspek masa lalu dengan aspek masa depan, serta 

ekstemal dngan aspek internal. Untuk itu empat perspektif yang 

ditawarkan dalam balanced scorecard yaitu : 

1) Perspektif keuangan 

2) Perspektif pelanggan 

3) Perspektif proses bisnis internal 

4) Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan. 
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Tujuan utama PT. Dok dan Perkapalan Kodja Bahari (Persero) 

Cabang Palembang seperti yang tercantum dalam visi dan misi juga 

harus didukung oleh tonggak keuangan yang kuat sehingga dari 

perspektif keuangan, sustainable outstanding financial return menjadi 

hal yang penting. Untuk mencapai keuangan yang kokoh akan dapat 

dicapai apabila PT. Dok dan Perkapalan Kodja Bahari (Persero) 

Cabang Palembang mampu meningkatkan pendapatan, menekan biaya 

operasional atau produk dan dapat memanfaatkan asset yang ada dalam 

organisasi secara optimal. 

Peningkatan pendapatan akan dapat dicapai bila pihak PT. Dok 

dan Perkapalan Kodja Bahari (Persero) Cabang Palembang 

mempunyai citra dan opini publik yang baik dimata publik. Citra 

publik akan dapat dicapai bila PT. Dok dan Perkapalan Kodja Bahari 

(Persero) Cabang Palembang mampu meningkatkan kepercayaan dan 

kepuasan pelanggan. 

Hal lain tidak kalah pentingnya adaiah bagaimana mewujudkan 

visi dan misi terhadap kehidupan masyarakat sedangkan penekanan 

biaya produksi dan pemanfaatan asset dapat dicapai secara optimal bila 

pihak PT. Dok dan Perkapalan Kodja Bahari (Persero) Cabang 

Palembang mampu meningkatkan minat pelanggan dan kepuasan 

pelanggan sehingga tercapai economic of scale. Kepuasan pelanggan 

akan dapat tercapai bila PT. Dok dan Perkapalan Kodja Bahari 

(Persero) Cabang Palembang mampu memberikan produk dan jasa 
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pelayanan yang berkualitas dan banyak memberikan service excellence 

kepada pelanggan. 

Untuk dapat melakukan bisnis proses yang mencerminkan 

service excellence maka PT. Dok dan Perkapalan Kodja Bahari 

(Persero) Cabang Palembang diharapkan mampu mengatasi masalah-

masalah operasional yang baik, meningkatkan kemarnpuan standar 

pelayanan dan meningkatkan efisiensi sehingga menjadi 

organizational capital dalam proses tersebut. Untuk dapat 

meningkatkan kreativitas dan efisiensi serta meminimalkan dalam 

mengembangkan kemampuan karyawan melalui pelatihan baik 

dilakukan secara ekstemal maupun internal dan meningkatkan 

kepuasan karyawan serta didukung dengan informasi yang akrual dan 

tepat waktu sehingga terbentuk human capital yang terintegrasi. 

Tabel I V . 7 
Analisis S W O T Empat Perspektif Balanced Scorecard PT. Dok dan 

Perkapalan Kodja Bahari (Persero) Cabang Palembang. 

Perspektif Keuangan 

Analisis S W O T Solusi Perancangan 

Kekuatan a Dapat meningkatkan pertumbuhan 
dan pendapatan, 

b Tersedianya sumber pendanaan 
dari pelayanan yang ada pada 
perusahaan tersebut. 

Merencanakan program 
yang berkii;;)itas. 

Kelemahan Pengukuran kinerja hanya 
menggunakan pengukuran kineija 
keuangan. 

Pengukuran kinerja rasio 
keuangan : 
a. Likuiditas 
b. Solvabilitas 
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c. Profitabilitas. 
Pengukuran kinerja PT. 
Dok dan Perkapalan 
Kodja Bahari (Persero) 
CabangPalcmbang 
sebaiknya tidak hanya 
mengukur kinerja 
kenangannya saja tetapi 
juga non keuanganya. 

Peluang Banyaknya lembaga-lembaga 
keuangan yang ingin memberikan 
kredit. 

Melakukan kredit kepada 
lembaga keuangan, yaitu 
dengan cara mengajukan 
proposal untuk 
meminjam dana untuk 
PT. Dok dan Perkapalan 
Kodja Bahari (Persero) 
Cabang Palembang 
dalam memenuhi 
kebutuhan atau fasilitas 
demi kenyamanan 
pelanggan. 

Ancaman Belum adanya pengukuran kinerja 
yang komprehensif 

Menerapkan pengukuran 
kinerja yang 
komprehensif yaitu 
dengan cara mengukur 
kinerja perusahaan bukan 
hanya kineija 
keuangannya saja, 
melainkan kineija non 
keuangan juga. 

Perspektif Pelanggan 

Analisis S W O T Solusi Perancangan 

Kekuatan Kepercayaan masyarakat masih 
cukup baik. 
Letak yang strategis 

Meningkatkan 
kepercayaan dan 
kepuasan masyarakat. 

Kelemahan Banyak tuntutan dari konsumen 
mengenai kualitas pelayanan. 

Memberikan kemudahan 
dan mempercepat 
pelayanan yang 
dibutuhkan pelanggan. 

Peluang Jasa yang ditawarkan masih lebih 
murah dibandingkan perusahaan lain. 

Pertahankan harga yang 
lebih murah dengan 
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kualitas yang baik dan 
terpercaa. 

Ancaman Adanya inovasi dan peralatan yang 
lebih memadai yang diberikan dan 
ditawarkan oleh perusahaan lain 

Tingkatkan kualitas dan 
kuantitas serta mutu 
perusahaan, yaitu 
dengan cara dalam hal 
kinerja lebih 
ditingkatkan lagi dalam 
melayani dan memenuhi 
kebutuhan pelanggan. 

Perspektif proses bisnis internal 

Analisis S W O T Solusi Perancangan 

. Kekuatan a. Memil ik i struktur organisasi 
b. Memil ik i citra dan reputasi yang 

baik 
c. Manajemen perusahaan di kuasai 

dengan baik 
d. Jaringan pemasaran yang luas. 

Meningkatkan citra dan 
repu asi perusahaan 

pelayanan, yaitu dengan 
cara memberikan 
pelayanan yang 
memuaskan bagi 
pelanggan dan 
memberikan fasilitas 
yang baik, agar 
pelanggan tidak berpaling 
ke perusahaan lain. 

Kelemahan a. Operasional perusahaan masih 
kurang efisien 

b. Sarana dan prasarana masih kurang 
memadai 

c. Masih banyak keluhan daii 
konsumen. 

Memperbaiki keluh kesah 
konsumen dan 
menambah sarana dan 
prasarana yang kurang 
memadai. 

Peluang Masih adanya kepercayaan d i r i 
konsumen. 

Mengoptimalkan peluang 
yang ada, yaitu dengan 
cara melakukan 
pelayanan yang 
memuaskan kepada 
konsumen dan fasilitas 
yang baik. 

Ancaman Banyak usaha sejenis yang lebih 
komprehensif 

Meningkatkan sarana dan 
prasarana agar 
memberikan pelayanan 
yang komprehensif 
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Perspektif pembelajaran dan pertumbuhan 

Analisis S W O T Solusi Perancangan 

Kekuatan Kualitas sumber daya manusia yang 
ahli dan terampil. 

Pertahankan sumber daya 
manusia yang ada dengan 
memberikan penghargaan 
terhadap sumber daya 
yang berprestasi. 

Kelemahan Kurangnya pelatihan terhadap sumber 
daya manusia. 

Diadakannya pelatihan 
sumber daya manusia, 
yaitu dengan cara study 
banding dalam hal 
praktikum sesuai dengan 
bidangnya masing-
masing. 

Peiuang Banyaknya karyawan yang berpotensi 
untuk dikembangkan menjadi tenaga 
professional. 

Rekrutmen pegawai baru 
secara selektif dan 
mengirim pegawai untuk 
mengikuti pelatihan. 

Ancaman Kemajuan IPTEK Mengetaliui dan 
mengikuti IPTEK yang 
sedang berkembang, 
yaitu dengan cara 
diperbanyaknya 
pelatihan-pelatihan maka 
karyawan atau sumber 
daya manusia ebih 
berkualitas, dan harus 
banyak mengenai 
teknologi aman sekarang 
terutama teknologi 
informasi. 

d. Tolak Ukur Balanced Scorecard 

Rancangan balanced scorecard yang dapat diterapkan pada PT. Dok 

dan Perkapalan Kodja Bahari (Persero) Cabang Palembang dapat dilihat 

pada tabel IV.8 yaitu : 
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Taliel IV.8 
Rancangan Balanced Scorecard 

P T . Dok dan Perkapalan Kodja Bahari (Persero) 
Cabang Palembang 

S A S A R A N 
S T R A T E G I K 

¥ T ¥ Z ¥ T ¥ ¥ A "M ¥ 1 A C ¥ T 

U K L R A N H A S I L I N l S l A l l r 
S T R A T E G I K 

Perspektif Keuangan 

1) Pendapatan Dapat meningkatkan 
pertumbuhan dan 
pendapatan 

Merencanakan program 
dengan pertimbangan 
bisnis 

2) Meningkatkan cost 
effectiveness proses 

Peningkatan pendapatan 
agar tidak terjadi 
penurunan biaya operasi 

Melakukan sistem 
pengendalian biaya 
secara optimal pada 
masing-masing unit serta 
menjalankan mekanisme 
audit pada semua level 
ydng dUa uipcrusdiiddii. 

Perspektif Pelanggan 

1) Retensi pelanggan Mempertahankan yang 
oUa 

Melakukan identifikasi 
seiurun peidnggdn 
dengan dengan cara 
menguKUT reicnsi 
pelanggan dari periode ke 
periode. 

2) Akuisisi pelanggan Memperoleh pelanggan 
baru dalam setiap 
tahunnya. 

Melakukan atau 
menetapkan tujuan 
berupa peningkatan basis 
pelanggan dalam segmen 
sasaran. 

3) kepuasan pelanggan Banyaknya pelanggan 
yang merasakan 
kepuasan atas pelayanan 
yang diberikan karyawan. 

Melakukan survev 
kepada pelanggan secara 
periode kepada 
pelanggan. 

Perspektif proses bisnis 
internal 
a) Inovasi produk dan 

jasa yang ditawarkan 
Pelayanan dari produk 
baru terhadap total 
pendapatan. 

Melakukan berbagai 
inovasi dan kreativitas 
tekait dengan 
perkembangan pelayanan 
serta melakukan 
perencanaan dan 
pengembangan produk 
atau jasa 
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b) Proses operasi Tingkat efektivitas dari 
proses operasi 

Melakukan proses untuk 
membuat dan 
menyampaikan produk 
atau jasa. 

Perspektif 
pembelajaran dan 
pertumbuhan 
a) Kompetensi SDM Meningkatkan sumber 

daya manusia 
Melakukan pengrekrutan 
karyawan dan pelanggan 
baru secara selektif dan 
mengirim pegawai untuk 
mengikuti pelatihan 

b) Kepuasan pelanggan Pemenuhan kepuasan 
karyawan 

Melakukan survey pada 
karyawan secara periode 
dan pengembangan 
sistem jenjang karir, 
sistem kompensasi dan 
sistem reward and 
punishment dalam 
lingkungan perusaliaan. 

c) Sistem informasi Kemampuan sistem 
informasi untuk 
mendukung pembelajaran 

Melakukan pembangunan 
sistem informasi yang 
dapat diakses oleh 
karyawan dengan 
pelanggan. 

Sumber : Penulis, 2011 

Penjabaran desain melalui empat aspek balanced scorecard merupakan 

sarana yang efekti: untuk membangun pencapaian visi, misi dan objektif pada PT. 

Dok dan Perkapalan Kodja Bahari (Persero) Cabang Palembang. 

Berdasarkan uraian mengenai balanced scorecard dalam penilaian kinerja 

manajemen mela'ui empat perspektif yaitu perspektif keuangan, perpektif 

pelanggan, perspektif proses bisnis internal, serta perspekti'' pertumbuhan dan 

pembelajaran. Pengukuran kinerja dengan balanced scorecard dapat mengetahui 

kinerja keuangan dan non keuangan yaitu : 
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a. Perspektif Keuangan 

Balanced scorecard tetap menggunakan perspektif keuangan karena 

ukuran keuangan sangat penting dalam memberikan petunjuk apakah 

strategi perusahaan, implementasi dan pelaksanaannya memberikan 

kontribusi atau tidak kepada peningkatan laba perusahaan, laporan 

keuangan dapat dijadikan sebagai sumber informasi utama untuk 

mengetahui keadaan keuangan perusahaan oleh lemua pihak dalam 

menilai kinerja keuangan sekaligus menilai kinerja manajcmennya. 

Sasaran strategi (strategic objective) PT. Dok dan Perkapalan Kodja 

Bahari (Persero) Cabang Palembang dalam perspektif keuangan adaiah 

untuk pertumbuhan pendapatan dan meningkatkan cost efectiviness. 

Dengan strategi tersebut maka untuk mengukur kinerja keuangan PT. 

Dok dan Perkapalan Kodja Bahari (Persero) Cabang Palembang dilakukan 

evaluasi terhadap laporan keuangan dengan menggunakan beberapa alat 

anilisis yang relevan, yaitu analisis laporan keuangan perbandingan dan 

aniisis laporan keuangan komposisi terhadap laporan laba rugi. Dengan 

menggunakan alat analisis tersebut diharapkan akan dapat diukur kinerja 

keuangan dan operasional perusahaan dimasa yang lalu dan sekaligus 

dapat digunakan untuk memprediksi masa depan perusahaan. Asoek-aspek 

yang akan diukur berkaitan dengan kinerja keuangan dan operasional 

perusahaan adaiah aspek likuiditas, aspek solvabilitas dan aspek 

profitabilitas. 
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b. Perspektif pelanggan 

Pada tujuan bisnis adaiah untuk menciptakan dan mempertahankan 

para pelanggannya. Kompleksitas persaingan dalam suatu usaha dapat 

menyebabkan setiap perusahaan harus selalu berusaha meningkatkan 

kualitasnya agar kepuasan pelanggan dapat terwujud. Kualitas yang ingin 

dipenuhi harus dilihat dari sudut pandang para pelanggan, sudut pandang 

para pelanggan tersebut juga merupakan suatu hal yang penting dalam 

merencanakan strategi perusahaan. Apapun yang dilakukan oleh 

manajemen perusahaan tidak akan ada manfaatnya bila akhimya 

pelayanan yang dberikan tidak menghasilkan kepuasan pelanggan. 

Kepercayaan dan pelayanan yang memuaskan pelanggan dapat diperoleh 

beberapa manfaat antara lain : 

1) Terjadinya pengulangan 

2) Dapat mendorong terciptanya loyalitas pelanggan 

3) Membentuk suatu rekomendasi dari mulut ke mulut yang 

menguntungkan pemsahaan 

4) Citra dan reputasi pemsahaan meningkat 

5) Laba pemsahaan yang diperoleh akan meningkat. 

Dengan demikian, tolak ukur yang tepat untuk mengukur 

keberhasilan pencapaian sasaran strategi dalam perspektif pelanggan 

adaiah : 
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1) Retensi pelanggan {Customer Retention) 

Tolak ukur untuk mempertahankan dan meningkatkan pangsa pasar 

dengan segmen pasar, sasaran diamati dengan mempertahankan 

pelanggan yang ada segmen tersebut. Retensi pelanggan dapat diukur 

melalui persentasc pertumbuhan usaha atau bisnis dengan pelanggan 

yang ada saat in i . 

2) Akuisisi pelanggan (customer acquisition) 

Ukuran akuisisi pelanggan yaitu mengukur peningkatan dan penurunan 

jumlah pelanggan yang ada pada PT. Dok dan Perkapalan Kodja 

Bahari (Persero) Cabang Palembang setiap tahunnya, hal ini 

bermanfaat untuk melihat seberapa jauh masyarakat masih tertarik atau 

berminat dan percaya terhadap pelayanan jasa yang diberikan pada PT. 

Dok dan Perkapalan Kodja Bahari (Persero) Cabang Palembang. 

3) Kepuasan pelanggan (customer satisfaction) 

Kepuasan pelanggan yakni untuk mengetahui sampai dimana tingkat 

kepuasan pelanggan atas penilaian pelayanan yang telah diberikan 

karyawan PT. Dok dan Perkapalan Kodja Bahari (Persero) Cabang 

Palembang. Teknik yang dipakai untuk mengukur dan menilai 

kepuasan pelanggan melalui survey kepada pelanggan secara periodik 

atau juga dapat diketahui melalui jumlah klaim yang diajukan oleh 

masyarakat yang tidak puas akan produk atau jasa tersebut dan 

bagaimana kemampuan sumber daya manusianya dalam mengatasi hal 

tersebut. 
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Perspektif Proses Bisnis Internal 

Dalam proses bisnis internal akan diukur dan dievaluasi tiga prinsip 

bisnis yailu inovasi, proses operasi dan pelayanan pasca penjualan produk. 

Beberapa alat ukur yang dipakai untuk mengetahui inovasi manajemen 

PT. Dok dan Perkapalan Kodja Bahari (Persero) Cabang Palembang 

adaiah perkembangan penjualan produk-produk baru dan waktu untuk 

mengembangkan produk generasi berikutnya. Tujuan dalam proses inovasi 

ini dapat berbentuk peningkatan kreativitas dan inovasi program 

pengembangan jaringan pelanggan dan pelatihan yang prospektif serta 

layanan dalam kegiatan pada PT. Dok dan Perkapalan Kodja Bahari 

(Persero) Cabang Palembang. Untuk dapat meningkatkan kreativitas 

karyawan PT. Dok dan Perkapalar Kodja Bahari (Persero) Cabang 

Palembang harus mampu menciptakan ikl im yang dapat mendukung 

program pengembangan jaringan planggan dan pelatihan yang baik. 

Sasaran strategi kedua dalam proses bisnis internal ini adaiah proses 

operasi. Hal ini bertujuan untuk memberikan pelayanan yang berkualitas 

kepada para pelanggan. Sedangkan untuk proses akan diukm efektivitas 

dari pada proses operasinya yailu waktu yang digunakan untuk 

menyelesaikan suatu produk. 

Perspektif Pertumbuhan dan Pembelajaran 

Sasaran strategi pertama Perspektif Pertumbuhan dan Pembelajaran 

adaiah kompetensi sumber daya manusia, dengan meningkatkan sumber 
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daya manusia yang terkait dalam proses bisnis internal yaitu dengan 

melakukan rekruitmen pegawai baru secara selektif, pengiriman pegawai 

untuk mengikuti pelatihan, serta dukungan karir. 

Sasaran strategi kedua adaiah pengembangan kemampuan sistem 

informasi yang mensyaratkan penerapan sistem komputerisasi pada PT. 

Dok dan Perkapalan Kodja Bahari (Persero) Cabang Palembang serta perlu 

pelatihan agar sistem yang terkomputerisasi tersebut dapat digunakan 

untuk membantu menyelesaikan tugas secara cepat dan cermat. 

Sasaran terakhir adaiah manajemen dalam upaya peningkatan 

kepuasan karyawannya. Untuk meningkatkan kepuasan tersebut, perlu 

dikembangkan sistem jenjang karir, sistem kompensasi, dan sistem reward 

and punishment yang transparan. 

Tujuan dari pertumbuhan dan pembelajaran adaiah untuk 

mendorong pencapaian hasil-hasil dari dari tiga perspektif yakni keuangan, 

pelanggan dan proses bisnis internal. Dalam hal upaya-upaya yang 

dilakukan oleh manajer PT. Dok dan Perkapalan Kodja Bahari (Persero) 

Cabang Palembang untuk mempertahankan kemampuannya untuk dapat 

terus berkembang dan meningkat dengan cara meningkatkan kemampuan 

karyawannya dapat diukur dengan tiga cara yaitu : 

1) Retensi Karyawan (Employee Retention) 

Mengukur retensi karyawan tujuannya adaiah untuk mengetahui 

jumlah karyawan yang mampu bertahan selama mungkin pada PT. 

Dok dan Perkapalan Kodja Bahari (Persero) Cabang Palembang 
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dengan cara melihat persentasc, jumlah karyawan yang keluar setiap 

tahunnya. 

2) Produktivitas Karyawan (Employee Produktivitas) 

Produktivitas karyawan berkaitan dengan kemampuan sumber daya 

yang digunakan untuk menghasilkan produk. Peningkatan 

produktivitas karyawan merupakan salah satu tantangan bagi manajer 

PT. Dok dan Perkapalan Kodja Bahari (Persero) Cabang Palembang 

saat in i . Meningkatnya produktivitas karyawan sangat penting dengan 

mempertimbangkan pcran karyawan sebagai input (masukan) kunci 

Dalam memberikan pelayanan kepada pelanggan. 

3) Kepuasan Karyawan (Employee Satisfaction) 

Kepuasan karyawan merupakan syarat untuk meningkatkan 

produktivitas pelayanan terhadap pelanggan. PT. Dok dan Perkapalan 

Kodja Bahari (Persero) Cabang Palembang dapat mengukur kepuasan 

karyawan dengan melakukan survey tahunan atau rutin dimana 

persentase tertentu dari karyawan dipil ih secara acak disurvey setiap 

bulan. 
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B A B V 

S I M P U L A N DAN S A R A N 

A. Simpulan 

Berdasarkan analisis yang telah diuraikan pada Bab IV , maka dapat 

ditarik simpulan bahwa pengukuran kinerja keuangan pada PT. Dok dan 

Perkapalan Kodja Bahari (Persero) Cabang Palembang menggunakan analisis 

rasio keuangan maka sudah waktunya PT. Dok dan Perkapalan Kodja Bahari 

(Persero) Cabang Palembang untuk menerapkan pengukuran kinerja dengan 

menggunakan balanced scorecard, yang juga diukur dari aspek non 

keuangannya. Pengukuran kinerja menggunakan balanced scorecard 

melibatkan empat aspek yaitu : 

1. Perspektif keuangan yaitu dengan meningkatkan pendapatan dan 

menurunkan biaya operasional. 

2. Perspektif pelanggan yaitu dengan meningkatkan kepuasan pelanggan, 

retensi pelanggan dan akuisisi pelanggan. 

3. Perspektif proses bisnis internal yaitu dengan menghasilkan inovasi dan 

kreativitas terkait dengan perkembangan pelayanan serta proses operasi 

pelayanan. 

4. Perspektif pertumbuhan dan pembelajaran yaitu dengan meningkatkan 

kualitas sumber daya manusia, perkembangan kemampuan sistem 

informasi dan kepuasan karyawan. 

Penulis juga menyimpulkan bahwa dengan diterapkannya balanced 

scorecard maka diharapkan dapat meningkatkan pendapatan PT. Dok dan 
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Perkapalan Kodja Bahari (Persero) Cabang Palembang dalam jangka waktu 

yang panjang dan secara komprehensif. 

B. Saran 

Berdasarkan simpulan tersebut dan uraian yang telah dikemukakan 

sebelumnya maka penulis mencoba mcinberikan saran yaitu 

1. PT. Dok dan Perkapalan Kodja Bahari (Persero) Cabang Palembang sudah 

layak dan tepat untuk menerapkan pengukuran kinerja dengan 

menggunakan balanced scorecard sebagai tolak ukur kinerja dan 

memperhatikan rancangan kinerja dengan balanced scorecard dan dibuat 

dalam aniisis SWOT. 

2. Balanced scorecard penting diterapkan dalam organisasi untuk 

mengukur kinerja organisasi agar dapat melihat kinerja organisasi secara 

komprehensif. 
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